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ABSTRAK 

 

 

Nuzus Sakinah, (2019): Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Penemuan Terbimbing untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada 

Mata Pelajaran Matematika di Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 027 Paritbaru . 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran LKPD 

pada mata pelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Dasar penelitian ini menggunakan model pengembangan Research and 

Development (R&D) dengan desain ADDIE, tahap yang dilalui antara lain, 

analysis, kebutuhan siswa, kurikulum dan karakteristik siswa, design, 

perancangan media dan materi, development, validasi oleh ahli media dan ahli 

materi,  implementasi, uji coba produk pada kelompok kecil dan terbatas dan 

tahap akhir evaluasi. Data dianalisis secara kuantitaif dan kualitatif. Produk di 

validasi oleh ahli media dengan hasil persentase 82,5%. Validasi ahli materi 

88,75%, validasi soal pemahaman konsep 80%. Uji coba kelompok kecil 

menghasilkan 86,08% sedangkan kelompok terbatas dengan persentase 83,80 %. 

Sedangkan pemahaman konsep siswa  dengan nilai thitung > ttabel yaitu 16,518 > 

2,10092 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima Artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep siswa antara  hasil 

pretest dan posttest. Hal tersebut menunjukkan media Lembar Kerja Peserta Didik 

pada mata pelajaran matematika telah valid, praktis dan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

 

 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, LKPD, Penemuan Terbimbing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia yang lahir di muka bumi ini telah diperintahkan oleh 

Allah SWT untuk menuntut ilmu. Ilmu merupakan sebuah bekal yang dapat 

menjadikan manusia bisa memahami corak dan warna dari kehidupan yang  

telah diberikan. Untuk memperoleh ilmu maka seseorang wajib menjalani 

suatu proses yang disebut dengan belajar. Belajar dapat diartikan sebagai 

kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya.
1
 

Belajar merupakan proses perubahan yang terjadi pada diri seseorang. 

Belajar bertujuan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, penanaman konsep 

dan keterampilan, serta pembentukan sikap. Sedangkan pembelajaran menurut 

Mardia Hayati dan Nurhasnawati adalah proses membuat seseorang belajar.
2
  

Pembelajaran dapat diperoleh setelah adanya proses mengajar. Mengajar 

merupakan proses mengatur lingkungan yang ada pada diri siswa sehingga 

dapat mendorong dan menumbuhkan semangat siswa dalam melakukan proses 

belajar. Maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran merupakan proses 

interaksi dua arah, yaitu mengajar dan belajar. Komponen pembelajaran 

diantaranya adalah guru sebagai tenaga didik dan siswa sebagai peserta didik. 

Kedua komponen ini merupakan sebagai penggerak penting dalam 

menjalankan pendidikan. Pendidikan adalah proses atau usaha yang sudah 

                                                             
1
Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:  Rajawali Pers 

2011), hlm. 20. 
2
Mardia Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir 

Sumatera), 2014, hlm. 12. 



2 
 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang aktif bagi siswa. Sehingga 

siswa mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya serta memiliki 

kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan dan berakhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa bahkan Negara.
3
 

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 

mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan merupakan salah 

satu bentuk usaha yang mampu meningkatkan mutu dari sumber daya manusia 

pada saat ini. Pentingnya pendidikan telah memotivasi berbagai daya dan 

upaya serta perhatian masyarakat terhadap setiap perkembangan zaman. 

Tujuan utama pendidikan adalah menciptakan interaksi antara pendidik 

sebagai tenaga ajar atau guru dengan peserta didik sebagai siswa. Dengan 

demikian guru sangat berperan penting dalam mendidik siswa di sekolah, baik 

yang mengajar bidang studi yang bersangkutan (secara langsung) maupun 

yang tidak. Karena melalui proses pendidikan tersebut siswa dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan yang akan berguna dan menentukan kualitas 

kehidupannya kelak.
4
  

Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 

permendikbud nomor 58 tahun 2016 tentang tujuan mata pelajaran 

matematika, pelajaran matematika memiliki tujuan yang ideal yaitu 

penguasaan yang diperukan untuk memahami dunia yang ada disekitarnya 

dan keberhasilan dalam hidup, jadi matematika tidak hanya penguasaan 

sejumlah materi dengan kata lain matematika digunakan untuk menumbuhkan 

                                                             
3
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Bandung: Kencana, 2006), hlm. 2. 

 
4
Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan,( Jakarta: Rineka Cipta 2010), hlm. 2. 



3 
 

kecakapan hidup. Namun pada kenyataanya tujuan pembelajaran matematika 

yang telah dipaparkan di atas belum terlaksana dengan baik, karena 

rendahnya pemahaman konsep siswa saat belajar matematika.  

Tinggi rendahnya pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh beberapa 

hal yaitu faktor dari dalam seperti pertumbuhan siswa, kecerdasan latihan. 

Sementara itu faktor dari luar individu seperti keadaan rumah tangga, guru 

dan cara mengajarnya serta alat-alat yang digunakan dalam mengajar.
5
 

Pehamana konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi pelajaran.
6
 Pemahaman konsep 

merupakan dasar utama dalam pembelajaran matematika. Belajar matematika 

itu memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep tersebut akan 

menghasilkan teorema atau rumus. 

Guru dalam proses pembelajaran hendaknya memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang cukup untuk mengatasi permasalahan yang terjadi saat 

proses pembelajaran misalnya dengan cara menggunakan media pembelajaran 

saat proses belajar berlangsung, karena media dalam proses pembelajaran 

merupakan alat komunikasi agar lebih mengefektifkan proses belajar 

mengajar.
7
 Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga mampu 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru serta memperlancar interaksi 

                                                             
 

5
 Ngalim Purwanto, Psikologi Penidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011) hlm. 

102. 

 
6
 Sardiman,  Op.Cit, hlm. 43. 

 
7
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada 2016), hlm. 64. 
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antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan efektif dan efisien.
8
 

Guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang akan membangkitkan 

pemahaman konsep siswa dengan cara mengembangkan media dalam proses 

pembelajaran.  

Menumbuhkan pemahaman konsep siswa menjadi tugas guru yang 

sangat penting. Pembelajaran akan berlangsung baik apabila siswa mampu 

memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke dalam 

kegiatan belajar. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Sekolah 

Dasar Negeri 027 Paritbaru khusunya kelas IV, menyatakan bahwa rendahnya 

pemahaman konsep siswa saat belajar matematika. Untuk mengatasi hal 

tersebut guru sudah melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

dengan cara menggunakan metode tanya jawab, belajar dengan teman sebaya, 

serta dalam proses pembelajaran selama ini yang dilaksanakan guru lebih 

banyak memanfaatkan bahan ajar yang dikembangkan oleh orang lain 

(penerbit).  

Guru tidak sempat untuk membuat LKPD sendiri, meraka hanya 

menggunakan LKPD yang sudah tersedia yang tinggal dipakai, serta yang 

dibeli dari penerbit, dimana LKPD tersebut monoton dan masih bersifat umum 

yang belum tentu sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa dan materi 

pelajaran, padahal yang lebih tahu siswanya adalah gurunya. Beberapa temuan 

yang peneliti dapatkan dari LKPD memiliki kekurangan pada aspek materi 

LKPD hanya berisi ringkasan materi dan latihan soal yang masih monoton dan 

                                                             
 

8
 Isran Rasyid dkk, “Manfaat Media dalam Pembelajaran”, Jurnal Axiom Vol. VII, No. 1, 

2018, hlm. 94. 
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tidak sesuai dengan kebutuhan siswa yang artinya LKPD tersebut tidak 

memuat aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran serta dalam menemukan dan menerapkan konsep Matematika. 

LKPD belum mampu mendorong pemahaman siswa dalam belajar sehingga 

diperlukannya LKPD yang mampu mendukung pemahaman siswa dan dapat 

melatih kemandirian siswa untuk menemukan serta menerapkan konsep 

Matematika. LKPD yang ada disekolah tersebut belum berorientasi pada 

penerapan penemuan terbimbing. LKPD yang mampu mendorong pemahaman 

siswa adalah LKPD berbasis Penemuan Terbimbing. 

LKPD berbasis penemuan terbimbing yang merupakan sarana bagi 

siswa untuk berlatih melalui penemuan terbimbing, Menurut Bruner dalam 

Siti Nuriyatin dan Hartono belajar dengan penemuan terbimbing memberikan 

keterlibatan yang besar bagi siswa untuk memperoleh wawasan serta lebih 

mengembangkan konsep diri.
9
  

Diharapkan dengan penemuan terbimbing siswa merasa dibimbing saat 

proses pembelajaran dan merasa senang dengan apa yang siswa temukan di 

dalam LKPD sehingga siswa paham dalam belajar matematika. 

Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat mengoptimalkan proses hasil 

pembelajaran.  

LKPD  sesungguhnya bertujuan untuk membantu peserta didik 

menemukan suatu konsep serta berfungsi sebagai penguatan oleh siswa saat 

proses pembelajaran. LKPD yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

                                                             
 

9
 Siti Nuriyatin dan Hartono, “Pengembangan Pembelajaran Penemuan Terbimbing untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Geometri di SMP” Jurnal Pendidikan 

Metematika Volume 11 Nomor 2 Desember Tahun 2016. 
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diharapkan dapat berfungsi sebagai tambahan latihan soal untuk siswa. 

Latihan-latihan yang ada di LKPD dibuat dengan menarik dan diminati oleh 

siswa, setiap langkah-langkah dalam LKPD melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran serta memberikan warna yang bervariatif dengan 

demikian diharapkan LKPD yang dikembangkan ini mampu menumbuhkan 

pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Penemuan Terbimbing 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 027 Paritbaru” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil produk pengembangan LKPD berbasis penemuan 

terbimbing? 

2. Bagaimana hasil produk pengembangan LKPD berbasis penemuan 

terbimbing meningkatkan pemahaman konsep siswa? 

3. Apa keunggulan LKPD berbasis penemuan terbimbing dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana hasil produk pengembangan LKPD 

berbasis penemuan terbimbing? 

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil produk pengembangan LKPD 

berbasis penemuan terbimbing meningkatkan pemahaman konsep siswa 

3. Untuk mengetahui keunggulan LKPD berbasis penemuan terbimbing 

dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa? 

 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini berupa LKPD 

matematika berbasis penemuan terbimbing untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan pemahaman konsep matematika siswa. Spesifikasi produk ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah motode 

penemuan terbimbing. 

2. Penyajian materi pada LKPD mengajak siswa untuk berpikir secara aktif. 

3. Contoh soal yang diberikan sesuai indikator pemahaman konsep. 

 

E. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan ini selain merupakan tambahan referansi sumber 

belajar juga diharapkan mampu meningaktkan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep dalam pembelajaran mateamtika. Lembar Kerja Peserta 

Didik yang dihasilkan juga bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

dalam membimbing siswa untuk berfikir secara mandiri, kreatif, dan inovatif. 

Selain itu pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ini dapat dijadikan 
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sebagai bahan kajian bersama agar dapat memperbaiki serta meningkatkan 

pembelajaran Matematika di sekolah. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ini dapat memberikan 

pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

Pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik ini diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa karena materi disajikan 

dengan cukup jelas. Pengembangan ini dibatasi pada pembuatan Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis penemuan terbimbing 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas maka 

manfaat  yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoretis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan pada tingkat teoretis kepada pembaca dan guru dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika melalui penerapan LKPD dengan metode penemuan 

terbimbing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah guru 

dalam pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 
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2) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa yang merupakan permasalahan 

selama ini. 

3) Sebagai bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar di 

kelas. 

4) Sebagai alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan 

nantinya pada siswa Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Tambang. 

b. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Magister 

Pendidikan S2 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

2) Menerapkan pengembangan pengetahuan yang sudah diterima di 

bangku kuliah. 

3) Menambah pengetahuan peneliti terutama dalam bidang perbaikan 

pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran Matematika siswa Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Tambang. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

belajar mengajar di kelas. 

3) Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
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d. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 

kemampuan menulis puisi siswa. 

2) Sebagai perbandingan untuk perbaikan kualitas pembelajaran 

Matematika. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

rangka perbaikan proses pembelajaran di sekolah tersebut. 

4) Dapat digunakan sebagai acuan bagi kepala sekolah dalam usaha 

peningkatan kualitas guru. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

  

A. Kerangka Teoretis 

1. Motode Pembelajaran Penemuan Terbimbing 

a. Pengertian Metode Penemuan Terbimbing 

Metode pembelajaran penemuan terbimbing merupakan metode 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa-siswanya 

mencari dan menemukan informasi secara konservatif bisa dengan cara 

diberitahukan atau dengan cara diceramahkan saja. Metode ini 

merupakan suatu cara untuk menyampaikan ide/gagasan melalui 

prosedur menemukan, fungsi pendidik bukan untuk menyelesaikan 

masalah bagi siswanya melainkan siswa itu sendiri harus mampu 

menyelesaikan masalah itu sendiri.
1
 Sedangkan menurut Sund yang 

dikutip oleh Lutfan menyatakan discovery (penemuan) adalah proses 

mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau 

prinsip. Proses mental tersebut antara lain ialah mengamati, mencerna, 

mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, mejelaskan, 

mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya.
2
 Metode penemuan 

terbimbing digunakan untuk membangun konsep di bawah 

pengawasan guru, pembelajaran penemuan terbimbing suatu cara 

                                                             
 

1
 Jumhariyani, “Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Terhadap Kemampuan Matematika Siswa Kelas IV SD Sekecamatan Setiabudi Jakarta 

Selatan” Jurnal Pendidikan Dasar, Edisi 1, Mei 2016, hlm. 64. 

 
2
 Lutfan, “Teknik Penyajian Discovery” [online]. Diakses dari  www.indoskripsi.com, 

pada tanggal  3  Januari 2019 pukul 21.40 WIB 
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penyampaian topik – topik matematika, sehingga proses belajar 

memungkin siswa menemukan sendiri pokok-pokok atau struktur-

struktur matematika melalui serentetan pengalaman- pengalaman 

belajar lampau.
3
  

Dalam pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 

siswa dibiarkan menemukan sendiri dan guru hanya bertindak sebagai 

pembimbing dan memberikan instruksi kepada siswa. Bruner 

menganggap, bahwa belajar penemuan adalah pencarian pengetahuan 

yang dilakukan dengan cara aktif oleh siswa. Bruner menyaankan agar 

siswa belajar secara aktif dengan konsep-konsep serta prinsip-prinsip 

untuk memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen-

eksperimen yang mengizinkan siswa untuk menemukan prinsip-prinsip 

itu sendiri.
4
 

Penemuan yang dimaksud yaitu siswa menemukan konsep 

melalui bimbingan dan arahan dari guru karena pada umumnya 

sebagian besar siswa masih membutuhkan konsep dasar untuk dapat 

menemukan sesuatu. Dalam metode penemuan terbimbing 

mengungkapkan bahwa guru memiliki pengaruh yang paling penting 

terhadap kemajuan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam metode 

penemuan terbimbing, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa melalui pertanyaan pertanyaan yang mengarahkan 

siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan 

                                                             
 

3
 Sani, A. Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 221. 

 
4
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2011), hlm. 38. 



13 

 

pengetahuan yang sedang ia peroleh. Siswa didorong untuk berpikir 

sendiri, menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan konsep, 

prinsip, ataupun prosedur berdasarkan bahan ajar yang telah disediakan 

guru.
5
 

Senada dengan pendapat tersebut guieded discovery learning 

(penemuan terbimbing) adalah proses yang dilakukan agar siswa 

mampu mengasimilasikan suatu konsep. Metode pembelajaran 

penemuan yang dalam pelaksanannya siswa dibiarkan menemukan 

sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya 

membimbing dan memberikan instruksi.
6
 Metode penemuan 

terbimbing mendorong rasa ingin tahu siswa untuk menemukan konsep 

kemudian siswa mampu membuat kesimpulan dari serangkaian 

kegiatan, metode ini memberikan kesempatan aktif bagi siswa saat 

proses pembelajaran.
7
 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, disimpulkan bahwa 

dalam metode pembelajaran penemuan terbimbing siswa didorong 

untuk berpikir secara mandiri sehingga siswa dapat menemukan 

prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang telah disediakan oleh 

guru. Dengan model pembelajaran penemuan terbimbing diharapkan 

siswa lebih mampu mengubah cara belajar siswa dan hasil belajar 

siswa menjadi baik.  

                                                             
 

5
 Leo Adhar Effendi, “Pembelajaran Matematika Dengan Metode Penemuan Terbimbing 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP” 

Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol 13 No 2 Oktober 2012, hlm. 4. 

 
6
 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta Cet ke. 8, 2012), hlm. 20 

 
7
 Agnes Indasari, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV Dalampembelajaran Ipa 

Melalui Penerapan Metode Penemuan Terbimbing” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 

20 Tahun 2016, hlm. 3. 
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a. Langkah Langkah Metode Penemuan Terbimbing 

Fase-fase di dalam proses pembelajaran menggunakan metode 

penemuan terbimbing adalah sebagai berikut:
8
 

1) Fase pendahuluan  

Guru berusaha menarik perhatian siswa dan menetapkan fokus 

pembelajaran. 

2) Fase Terbuka 

Guru memberi siswa contoh dan meminta siswa untuk 

mengamati dan membandingkan contoh-contoh. 

3) Fase Konvergen 

Guru menanyakan pertanyaan-pertanyaan lebih spesifik yang 

diracang untuk membimbing siswa untuk mencapai pemahaman 

tentang konsep atau generalisasi. 

4) Fase Penutup dan Penerapan  

Guru membimbing siswa  memahami defenisi suatu konsep atau 

pernyataan generalisasi dan siswa menerapkan pemahaman 

mereka ke dalam konteks baru. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Penemuan Terbimbing 

Adapun kelebihan Metode Penemuan Terbimbing adalah 

sebagai berikut: 

1) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang 

disajikan. 

                                                             
 

8
 Paul Eggen dkk., Strategi dan Model Pembelajaran, (Jakarta Barat: PT. Indeks, 2012), 

hlm.190. 
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2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari 

temukan). 

3) Mendukung kemampuan Problem Solving siswa. 

4) Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang 

tinggi dan lebih lama membekas karena siswa karena siswa 

dilibatkan dalam proses menemukan. 

Adapun kekurangan dari metode penemuan terbimbing adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk materi tertentu waktu yang tersita lebih lama. 

2) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini, 

karena siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan metode 

ceramah. 

3) Tidak semua materi cocok dengan metode ini, umumnya topik-

topik yang berhubungan dengan prinsip metode penemuan 

terbimbing.
9
  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   

a. Pengertian LKPD 

LKPD adalah sekumpulan kegiatan yang harus dikerjakan oleh 

siswa untuk memaksimalkan pemahaman dasar siswa sesuai indikator 

yang akan ditempuh.
10

  

LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisikan tugas yang 

harus dikerjakan siswa dengan petunjuk atau langkah-langkah dalam 

                                                             
 

9
 Markaban,  Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Penemuan 

Terbimbing, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), hlm. 18. 

 
10

 Trianto, Op.Cit,  hlm. 222. 
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menyelesaikan tugas sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

LKPD adalah bahan ajar cetak yang berisi materi, ringkasan dan 

petunjuk yang harus dikerjakan siswa.
11

  

b. Fungsi LKPD  

Lembar kerja siswa atau biasa disebut lembar kerja peserta 

didik memiliki beberapa fungsi dalam kegiatan pembelajaran sebagai 

berikut : 

1) Sebagai bahan ajar yang mampu meminimalkan peran siswa, 

namun mengaktifkan siswa. 

2) Bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi 

yang disampaikan. 

3) Bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk siswa berlatih 

4) Memberikan kemudahan dalam pelakasaan pembelajaran kepada 

siswa..
12

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka secara umum fungsi 

LKPD adalah sebagai media yang membantu siswa untuk 

meningkatkan pemahamannya terhadap materi melalui urutan 

langkah yang telah dirancang sebelumnya dan siswa dapat 

mengekspresikan kemampuannya dalam memecahkan masalah.  

c. Tujuan LKPD   

Dijelaskan bahwa terdapat empat poin penting yang menjadi 

tujuan penyusunan lembar kerja siswa atau LKPD yaitu:  

                                                             
 

11
 Andi Prastowo, Op. Cit,  hlm. 204. 

 
12

 Ibid, hlm. 205. 
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1) Memberikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk memberi 

interaksi dengan materi yang diberikan.  

2) Menyajikan tugas-tugas yang mampu untuk meningkatkan 

penguasaan materi pembelajaran yang telah diberikan.  

3) Melatih kemandirian belajar siswa.  

4) Memberikan kemudahan kepada guru dalam memberikan tugas 

kepada siswa.
13

  

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan 

mengenai tujuan dari penyusunan LKPD dalam kegiatan 

pembelajaran yang secara umum LKPD memperlihatkan kepada 

siswa apa yang menjadi tujuan pencapaian pembelajaran. LKPD 

menyajikan urutan langkah-langkah yang berguna untuk memahami 

isi materi secara urut dan mencapai tujuan pembelajaran yang 

dimaksud serta meningkatkan pemahaman diri akan materi 

pembelajaran.  

d. Macam-macam LKPD  

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Prastowo jika 

dilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD, maka terdapat lima 

macam bentuk LKPD yaitu:   

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 

yakni LKPD mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena 

yang bersifat konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep 

yang akan dipelajari.  

                                                             
 

13
 Ibid, hlm. 206-212. 
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2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan.   

3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar yakni LKPD 

berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam 

buku. Siswa akan dapat mengerjakan LKPD tersebut jika 

membaca buku. 

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan.   

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 

b. Langkah langkah menyusun LKPD  

Langkah-langkah menyusun LKPD adalah sebagai berikut: 

1) Analisis Kurikulum Analisis 

Kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi 

mana  yang memerlukan bahan ajar LKPD.. 

2) Menentukan judul LKPD  

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi-

mater-materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat 

dalam kurikulum. 

3) Menulis LKPD  

Menulis LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

a) Merumsukan KD yang harus dikuasai 

b) Menentukan alat penilaian, penilaian dilakukan terhadap 

proses kerja dan hasil kerja peserta didik. 
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c) Menyusun materi. Materi LKPD sangat tergantung pada KD 

yang akan dicapai. Materi LKPD berupa informasi 

pendukung. Yaitu gambaran umum atau ruang lingkup 

substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari 

berbagai sumber, seperti buku, majalah, internet, dan jurnal 

hasil penelitian. 

d) Struktur LKPD secara umum adalah judul, petunjuk belajar 

(petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

dan penilaian.
14

 

Dengan memenuhi langkah-langkah pembuatan LKPD tersebut, 

maka LKPD yang akan dibuat sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

3. Pemahaman Konsep Matematis 

  Pemahaman berasal dari kata “Paham” yang artinya mengerti benar 

tentang sesuatu hal. Jadi pemahaman adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta 

fakta yang diketahuinya. Pemahaman adalah suatu proses konstruktivitis 

sosial dalam memahami berbagai teks, tidak hanya semata-mata 

memahami makna kata-kata dan kalimat dalam suatu teks saja, tetapi juga 

pemanfaatan pengetahuan pembaca yang berhubungan dengan teks yang 

dibacanya. Pemahaman yang efisien mempersyaratkan kemampuan 

pembaca menghubungkan materi teks dengan pengetahuan yang telah 
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dimilikinya.
15

 Pemahaman sendiri dapat berarti kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu 

dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan 

memahami sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau memberi 

uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya 

sendiri.
16

 

 Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menyatakan bahwa seseorang 

manusia harus berpikir dan memahami. Pemahaman menjadi salah satu 

tugas kita sebagai makhluk hidup yang diberi keistimewaan yaitu akal. 

Perintah memahami terdapat dalam surat Al Ghasyiyah ayat 17-20. 

                      

                   

Artinya :  Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana 

diciptakan, dan langit bagaimana ia ditinggikan? Dan 

gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi 

bagaimana ia dihamparkan? (Al- Ghasyiysh (88): 17-20) 

 

  Pada surat Al Ghasyiyah 17-20 di atas, Allah memerintahkan 

manusia yang berakal untuk memperhatikan, memikirkan dan memahami 

semua ciptaan Nya.  

  Konsep dalam matematika diartikan sebagai suatu ide atau gagasan 

yang memungkin seseorang untuk mengelompokkan tanda ke dalam 

contoh dan bukan contoh, konsep merupakan sebagai ide abstrak yang 
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memungkinkan seseorang dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh 

dan non contoh. Konsep dapat dinyatakan dalam sejumlah bentuk konkrit 

atau abstrak, luas atau sempit maupun satu kata frase.
17

. Konsep konkrit  

adalah kata yang mengacu pada objek yang dapat dilihat, didengarkan, 

dirasa, dan/atau dibau”. Misalnya penggaris, jangka, mobil, kursi.
18

 

Contoh konkret pembelajaran dalam matematika adalah siswa mengatakan 

segitiga  ketika siswa ditunjukkan segitiga yang pernah dilihat 

sebelumnya. 

  Pemahaman konsep adalah aspek yang utama dalam pembelajaran. 

Demikian pula, pemahaman matematis adalah landasan penting dalam 

berpikir untuk menyelesaikan permasalahan-permasahan matematis 

ataupun masalah kehidupan nyata. Selain itu kemampuan matematis 

sangat mendukung kemampuan matematis lainnya seperti komunikasi, 

pemecahan masalah, koneksi, representasi, berfikir kritis, matematis serta 

kemampuan matematis lainnya.
19

 Serta pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran dan siswa 

mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk yang berbeda yang lebih 

siswa pahami dan mengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasi konsep yang sesuai dengan struktur pengetahuan yang siswa 

miliki.
20

 Pemahaman konsep adalah pengetahuan yang melibatkan 
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pemahaman menyeluruh tentang konsep mendasar yang dilaksananakan 

dalam matematika, dengan demikian ini mencakup situasi dimana para 

siswa dapar membuat ulang rumus dan bukti tanpa proses menghafal. 

Selain itu siswa diperkenankan untuk menerapkan pemahaman mereka 

melalui keterlibatan aktif.
21

 

  Berdasarkan beberapa defenisi teraebut, maka defenisi pemahaman 

konsep yang diambil dalam penelitian ini kemampuan siswa berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan 

kembali dalam bentuk lain yang lebih mudah dimengerti, memberikan 

interpretasi data dan mampu mengaplikasi konsep yang sesuai dengan 

struktur kognitif yang dimilikinya.  

Polya merinci kemampuan pemahaman pada empat tingkat, yaitu: 

a. Pemahaman mekanikal yang dicirikan oleh kegiatan mengingat dan 

menerapkan rumus secara rutin dan menghitung secara sederhana. 

b. Pemahaman induktif menerapkan rumus atau konsep dalam konsep 

dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa. 

c. Pemahaman rasional membuktikan kebenaran suatu rumus dan 

teorema 

d. Pemahaman intuitif memperkirakan kebenaran dengan pasti (tanpa 

ragu-ragu) sebelum menganalisis lebih lanjut.
22
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 Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 

individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan 

atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi.  

b. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, yang 

termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan rumah 

tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam 

belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi 

sosial.
23

 

  Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

dimiliki siswa perlu adanya indikator yang dijadikan pedoman 

pengukuran. Menurut Sanjaya indikator pemahaman konsep diantaranya: 

a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang 

dipelajarinya. 

b. Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta 

mengetahui perbedaan dan kesamaannya. 

c. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan dan membentuk konsep tersebut. 

d. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 

e. Mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelajari. 

f. Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 
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g. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari.
24

 

Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman konsep menurut 

peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 antara lain: 

a. Menyatakan ulang semua konsep. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya). 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma pemecahan masalah.
25

 

Menurut Afgani Indikator pemahaman konsep matematis adalah: 

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b. Kemampuan mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

c. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Kemampuan memberikan contoh dan counter example dari konsep 

yang telah dipelajari. 

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika. 

f. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 

matematika). 
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g. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup 

suatu konsep.
26

 

Berdasarkan indikator dari beberapa ahli yang dikemukakan, maka 

dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa indikator pemahaman 

konsep matematis berdasarkan peraturan Dirjen Dikdasmen 

506/C/Kep/PP/ 2004 yaitu:  

a. Menyatakan ulang semua konsep. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya). 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma pemecahan masalah. 
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TABEL 2.1 PEDOMAN PENSKORAN PEMAHAMAN KONSEP 

Skor Pemahaman Soal Penyelesaian Soal Menjawab Soal 

0 Tidak ada usaha memahami 

soal 

Tidak ada usaha Tanpa menjawab 

atau jawaban salah 

yang diakibatkan 

prosedur 

penyelesaian tidak 

tepat 

1 Salah interpretasi soal secara 

keseluruhan 

Perencanaan 

penyelesaian yang 

tidak sesuai 

Salah komputasi, 

tiada pernyataan, 

jawab pelabelan 

soal 

2 Salah interpretasi pada sebagian 

besar soal 

Sebagian prosedur 

benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

Penyelesaian benar 

3 Salah interpretasi pada sebagian 

kecil soal 

Prosedur 

substansial benar, 

tetapi masih 

terdapat kesalahan 

 

4 Interpretasi soal benar 

seluruhnya 

Prosedur 

penyelesaian tepat, 

tanpa kesalahan 

aritmatika 

 

 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 

2 

Sumber: Mas’ud Zein dan Darto (2012 : 40) 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya,  

penelitian yang relevan itu diantaranya adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Wahyuni, pada Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung pada tahun 2017. 

Dengan judul Tesis “Pengembangan LKPD Berbasis Penemuan Terbimbing 

Untuk Memfasilitasi Kemampuan Disposisi dan Pemahaman Konsep 

Matematis (Studi pada siswa kelas VIII Semester ganjil Mts Nurul Ummah 

Tahun Pelajaran 20116/2017)”. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Rizki Wahyuni menunjukan bahwa LKPD berbasis penemuan terbimbing 

dengan materi teorema pythagoras mampu memfasilitasi kemampuan dan 

disposisi pemahaman konsep matematis siswa.
27

  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Wahyuni yaitu sama-

sama LKPD berbasis penemuan terbimbing, sedangkan yang menjadi 

perbedaannya yaitu  terletak pada tujuan yang ingin dicapai. Penulis bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa, 

sedangkan Rizki Wahyuni bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan dan 

disposisi pemahaman kosep matematis. Semnetara itu Penelitian yang 

dilakukan oleh Tripatika Yuliani, pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung pada tahun 2018. Dengan judul Tesis 

“Pengembangan LKPD berbasis penemuan terbimbing untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif matematis dan self efficacy peserta didik”.  

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Tripatika Yuliani 

menunjukan bahwa pengembangan LKPD berbasis penemuan terbimbing 

hasil ujicoba lapangan menunjukan bahwa berfikir kreatif matematis peserta 

didik efektif dilihat dari rerata N-Gain sebesar 0,54 termasuk dalam kategori 

peningkatan s sedang dan self efficacy peserta didik efektif dilihat dari rerata 

sebesar 0,36 dimana termasuk dalam kategori peningkatan sedang, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis penemuan terbimbing 
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efektif untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif matematis dan self 

efficacy peserta didik.
28

  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Tripatika Yuliani yaitu 

sama-sama LKPD berbasis penemuan terbimbing, sedangkan yang menjadi 

perbedaannya yaitu  terletak pada tujuan yang ingin dicapai. Penulis bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa, 

sedangkan Tripatika Yuliani bertujuan untuk meningkatkan kemmapuan 

berfikir kreatif matematis dan self efficacy peserta didik.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardi Nurrahman,  pada 

Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan tahun 2017. Dengan judul Jurnal 

“Pengembangan LKPD dengan menggunakan model penemuan terbimbing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa”. Adapun hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ardi Nurrahman menunjukan bahwa LKPD 

dengan menggunakan penemuan terbimbing valid, praktis serta efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
29

  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Jumhariyani yaitu sama-

sama menggunakan metode penemuan terbimbing, sedangkan yang menjadi 

perbedaannya yaitu  terletak pada tujuan yang ingin dicapai. Penulis bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa, 

sedangkan Jumhariyani melihat pengaruh metode penemuan terbimbing untuk 
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kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan matematika siswa. Sementara 

itu penelitian yang dilakukan oleh Siti Nuriyatin dan Hartono,  pada Fakultas 

Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2016. Dengan 

judul Jurnal “Pengembangan pembelajaran penemuan terbimbing untuk 

meningkatkan berpikir kritis dan motivasi belajar geometri di SMP”.  

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Nuriyatin dan 

Hartono menunjukan bahwa pengembangan pembelajaran penemuan 

terbimbing menunjukan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

valid, praktis, dan efektif.
30

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Nuriyatin dan Hartono yaitu sama-sama menggunakan metode penemuan 

terbimbing, sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu  terletak pada tujuan 

yang ingin dicapai. Penulis bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan motivasi belajar siswa melalui LKPD berbasis penemuan terbimbing, 

sedangkan Siti Nuriyatin dan Hartono  bertujuan untuk meningkatkan berpikir 

kritis dan motivasi belajar siswa dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nasri, Ibnu Khaldun dan 

Mursal, juga mengggunakan penemuan terbimbing dengan judul Jurnal 

“Penerapan model penemuan terbimbing dalam meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTsN Sigli pada konsep cahaya dan mata”. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Khaldun dan Mursal 

menunjukan bahwa penerapan metode penemuan terbimbing menunjukan 
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bahwa metode penemuan terbimbing meningkatkan penguasaan konsep siswa 

pada konsep cahaya.
31

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ibnu 

Khaldun dan Mursal yaitu sama-sama menggunakan metode penemuan 

terbimbing, sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu  terletak pada tujuan 

yang ingin dicapai.  

Penulis bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

motivasi belajar siswa melalui LKPD berbasis penemuan terbimbing, 

sedangkan Ibnu Khaldun dan Mursal bertujuan untuk meningkatkan 

penguasaan konsep siswa pada konsep cahaya. Dan penelitian yang dilakukan 

oleh Farida Ariyani dan Cecil hiltrimartin, Dosen S2 FKIP Unsri Tahun 2016. 

Dengan judul Jurnal “Pengembangan LKS Untuk Metode Penemuan 

Terbimbing Pada Pembelajaran Matematika Kelas Viii di SMP Negeri 18 

Palembang”. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida Ariyani dan 

Cecil hiltrimartin menunjukan bahwa pengembangan LKS pembelajaran 

penemuan terbimbing menunjukan bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini valid, praktis dan memiliki potensi efek 

terhadap kemampuan siswa pada siswa.
32

  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Farida Ariyani dan Cecil 

hiltrimartin yaitu sama-sama menggunakan metode penemuan terbimbing, 

sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu  terletak pada tujuan yang ingin 
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dicapai. Penulis bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

motivasi belajar siswa melalui LKPD berbasis penemuan terbimbing, 

sedangkan Farida Ariyani dan Cecil hiltrimartin bertujuan untuk menghasilkan 

lembar kerja siswa untuk pembelajaran matematika yang valid dan praktis 

dalam pembelajaran. 

Sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulia Rahmadani, dkk, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 2018. Dengan judul 

Jurnal “Modul Matematika Berbasis Model Kooperatif Tipe Stad Dengan 

Metode Penemuan Terbimbing Pada Pokok Bahasan Teorema Phytagoras”. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulia Rahmadani, dkk 

menunjukan bahwa pengembangan modul matematika pembelajaran 

penemuan terbimbing menunjukan bahwa modul yang dikembangkan dalam 

penelitian ini valid, praktis, dan efektif..
33

 Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Yulia Rahmadani, dkk yaitu sama-sama menggunakan metode 

penemuan terbimbing, sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu  terletak 

pada tujuan yang ingin dicapai. 

Penulis bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

motivasi belajar siswa melalui LKPD berbasis penemuan terbimbing, 

sedangkan Yulia Rahmadani, dkk bertujuan untuk menghasilkan modul 

matematika siswa untuk pembelajaran matematika yang valid, praktis dan 

efektif dalam pembelajaran. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Arya 
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Wulandari dkk, Fakultas Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Malang 

2018. Dengan judul Jurnal “Modified Guided Discovery Model A conceptual 

Framework for Designing Learning Model Using Guided Discovery to 

Promote Student’s Analytical Thinking Skills”.  

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Arya Wulandari, dkk 

adalah  pembelajaran yang berfokus pada peningkatan keterampilan analitis 

siswa di tingkat sekunder melalui penemuan terbimbing untuk memecahkan 

masalah utama dalam kegiatan analisis siswa.. Hasil dari penelitian ini adalah 

sintaks model pembelajaran yang dimulai dari retreival, pemahaman, 

pernyataan masalah, analisis, verifikasi, dan kesimpulan.
 34

 Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Arya Wulandari, dkk yaitu sama-sama 

menggunakan metode penemuan terbimbing, sedangkan yang menjadi 

perbedaannya yaitu  terletak pada tujuan yang ingin dicapai. Penulis bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa melalui 

LKPD berbasis penemuan terbimbing, sedangkan Arya Wulandari, dkk 

bertujuan untuk berfokus pada peningkatan keterampilan analitis siswa di 

tingkat sekunder melalui penemuan terbimbing.  

Sementara itu Tripatika Yuliani, Sri Hastuti Noer, dan Undang 

Rosidin, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Lampung 2018. Dengan judul Jurnal “Guided Discovery Worksheet for 

Increasing Mathematical Creative Thinking  and Self-Efficacy”. Adapun hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Tripatika Yuliani, Sri Hastuti Noer, dan 

                                                             
 

34
 Arya Wulandari, dkk, “Modified Guided Discovery Model A conceptual Framework 

for Designing Learning Model Using Guided Discovery to Promote Student’s Analytical Thinking 

Skills” International Journal of Physics, doi :10.1088, 2018. 
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Undang Rosidin menunjukan bahwa pengembangan Lembar Kerja 

matematika dengan penemuan terbimbing menunjukan bahwa Lembar kerja 

yang dikembangkan dalam penelitian bahwa aspek berpikir kreatif matematis 

siswa efektif karena dilihat dari N-Gain sebesar 0,54 dan efikasi diri siswa 

efektif karena dilihat dari N-Gain sebesar 0,36 yang termasuk dalam kategori 

peningkatan sedang.
 35

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Tripatika 

Yuliani, Sri Hastuti Noer, dan Undang Rosidin yaitu sama-sama menggunakan 

metode penemuan terbimbing, sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu  

terletak pada tujuan yang ingin dicapai.  

Penulis bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

motivasi belajar siswa melalui LKPD berbasis penemuan terbimbing, 

sedangkan Tripatika Yuliani, Sri Hastuti Noer, dan Undang Rosidin bertujuan 

untuk menghasilkan Lembar kerja yang bertujuan untuk meningkatkan 

Berpikir Kreatif dan Self-Efficacy. Dan yang terakhir penelitian yang 

dilakukan oleh U H Thohari, Madlazim, dan Y S Rahayu, Dengan judul Jurnal 

“Developing Learning Tools Guided Discovery Models Assisted PhET 

Simulations for Training Critical Thinking Skills High School Students”.  

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh U H Thohari, Madlazim, 

dan Y S Rahayu menunjukan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran 

model Guided Discovery dengan simulasi PhET terbukti valid dan mengalami 

peningkatan sedang pada berpikir kritis siswa.
36

 Persamaan penelitian yang 

                                                             
 

35
 Tripatika Yuliani, Sri Hastuti Noer, dan Undang Rosidin, “Guided Discovery 

Worksheet for Increasing Mathematical Creative Thinking  and Self-Efficacy” International 

Journal of Trends in Mathematics Education Research, Vol. 1, No. 1, June 2018. 

 
36

 U H Thohari, Madlazim, dan Y S Rahayu, “Developing Learning Tools Guided 

Discovery Models Assisted PhET Simulations for Training Critical Thinking Skills High School 

Students” International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding (IJMMU) Vol. 

6, No. 4, August 2019. 
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dilakukan oleh U H Thohari, Madlazim, dan Y S Rahayu yaitu sama-sama 

menggunakan metode penemuan terbimbing, sedangkan yang menjadi 

perbedaannya yaitu  terletak pada tujuan yang ingin dicapai. Penulis bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa melalui 

LKPD berbasis penemuan terbimbing, sedangkan U H Thohari, Madlazim, 

dan Y S Rahayu bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

bertujuan sebagai Pelatihan Keterampilan Berpikir Kritis. 

 

C. LKPD Berbasis Penemuan Terbimbing Meningkat Pemahaman Konsep 

 Lembar Kerja Peserta Didik adalah suatu bahan ajar cetak yang 

yang merupakan lembaran-lembaran berisi meteri ringkasan, serta adanya 

petunjuk –petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus siswa 

kerjakan yang mengacu kepada kompetensi yang harus dicapai. 

 Lembar Kerja Peserta Didik memiliki peran yang sangat besar 

dalam proses pembelajaran yakninya  Lembar Kerja Peserta Didik sangat 

memungkinkan untuk mengarahkan siswa menemukan sendiri konsep 

matematika, LKPD dapat membantu siswa menemukan suatu konsep, LKPD 

dapat membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep 

yang telah ditemukan oleh siswa. Disamping itu Lembar Kerja Peserta Didik 

juga dapat berfungsi sebagai penuntun belajar, sebagai penguatan serta 

berfung sebagai petunjuk praktikum.
37

 Dengan kata lain dari kegunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik di atas, dapat meningkatan pemahaman konsep 

siswa. 

                                                             
 

37
 Prastowo, Op.Cit, hlm. 209. 
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D. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir   

Pelajaran Matematika 
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dikembangkan 

Dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa 
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E. Konsep Operasional 

Adapun konsep Operasional dalam penelitian ini meliputi: 

1. LKPD Berbasis Penemuan Terbimbing Sebagai Variabel Bebas 

LKPD berbasis penemuan terbimbing merupakan variabel bebas 

yang mempengaruhu pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta 

didik. Adapun sintaks tahapan-tahapan pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD berbasis penemuan terbimbing dalam penelitian ini, 

peneliti merujuk pada buku Paul Eggen. Tahap-tahap tersebut yang akan 

digunakan dalam penelitian ini diuraikan oleh peneliti pada kegiatan inti 

dan penutup pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan Inti 

1)  Guru menarik perhatian siswa dan menetapkan fokus 

pembelajaran. 

2)  Guru memberikan LKPD berbasis penemuan terbimbing kepada 

peserta didik yang di dalamnya ada materi pembelajaran bangun 

datar. 

3)   Guru memberi siswa contoh dan meminta siswa untuk mengamati 

dan membandingkan contoh-contoh yang ada di LKPD berbasis 

penemuan terbimbing. 

4)  Selanjutnya guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

dirancang oleh guru untuk membimbing peserta didik mencapai 

pemahaman konsep atau generalisasi. 

5)  Langkah terakhir guru membimbing siswa memahami defenisi 

suatu konsep atau pernyataan generalisasi dan siswa menerapkan 

pemahaman mereka ke dalam konteks baru. 
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b. Kegiatan Penutup 

1) Guru mengarahkan siswa menyimpulkan hasil kegiatan 

pembelajaran yang telah berlangsung sekaligus merefleksi materi 

yang sudah disedikan dalam LKPD berbasis penemuan terbimbing. 

2)   Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang bisa mengerjakan 

soal yang ada di LKPD berbasis temuan terbimbing dengan 

perolehan nilai tertinggi. 

2. Pemahaman Konsep Matematika Sebagai Variabel Terikat  

Adapun untuk mengatahui pemahaman konsep matematika siswa 

akan dilihat dari hasil tes yang sudah di sediakan oleh guru di dalam 

LKPD berbasis penemuan terbimbing. Penelitian ini dilakukan di dua 

kelas yang salah satu kelas diterapkan LKPD berbasis  penemuan 

terbimbing dan kelas yang berikutnya diterapkan model pembelajaran 

langsung. Soal yang digunakan sesuai dengan indikator  pemahaman 

konsep. 

Indikator yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 

indikator pemahaman konsep menurut  peraturan Dirjen Dikdasmen 

506/C/Kep/PP/ 2004 yaitu:  

1. Menyatakan ulang semua konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya). 

3. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
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5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma pemecahan masalah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Model Pengembangan 

Dalam penelitian terdapat beberapa model pengembangan pada 

penelitian pengembangan, diantaranya model Dick & Carey yang umumnya 

diimplementasikan pada sistem pembelajaran dengan skala yang lebih besar,  

model ASSURE digunakan pada situasi pembelajaran di dalam kelas secara 

aktual, model Jerold E. Kemp dkk yang berfokus pada perencanaan 

kurikulum, model Smith dan Ragen merupakan model pembelajaran berpusat 

pada peserta didik, dan model ADDIE. Masing-masing model pengembangan 

ini memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri. Namun model-model tersebut 

pada dasarnya memiliki prinsip yang sama, yakni untuk mengembangkan 

produk pembelajaran yang berkualitas. 

Model ADDIE merupakan model yang sering digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan media dan bahan ajar.
1
 Peneliti memilih model 

ADDIE karena menurut peneliti, model ADDIE merupakan model 

pengembangan yang mudah dilaksanakan dan memiliki tahapan yang 

terstruktur dan sangat jelas dalam pelaksanaanya. Selain itu, menurut Benny 

A. Pribadi bahwa salah satu model desain sistem pembelajaran yang 

memperlihatkan tahapan-tahapan sistem pembeljaran yang sederhanan dan 

mudah dipelajari oleh model ADDIE.
2
 

                                                             
1
 Endang Mulytiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan , (Bandung: 

Alfabeta, 2014) hlm. 195. 
2
 Benny A Pribadi, Model Desain Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Dian Rakyat, 

2010). hlm. 125. 
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Model ADDIE terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, 

Development, Impelmentation, Evaluation. Menurut Multiyaningsih 

berdasarkan langkah-langkah pengembangan produk, model ADDIE lebih 

rasional dan lebih lengkap dari pada model pengembangan lain salah satunya 

mode 4D.
3
 Adapun tahapan model ADDIE dapat dilihat pdaa Gambar 

berikut:
4
 

  

 

 

 

 

Gambar 3.1:  

Siklus Tahapan Model ADDIE 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Menurut Dick dan Carry dalam Endang Mulyatiningsih ada lima 

tahapan dalam model ADDIE (analysis, design, development, implementation, 

evaluation). Tahapan-tahapan tersebut antara lain:
5
 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

a. Mengidentifikasi kebutuhan siswa, kurikulum dan karakteristik siswa 

b. Mengidentifikasi pelaksanaan pembelajaran matematika tentang 

bangun datar secara umum di Sekolah Dasar Negeri 027 Paritbaru 

                                                             
3
 Endang Mulytiningsih, Op.Cit, hlm. 166. 

4
 Made Tegeh dan I made Kirna, “pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian 

Pendidikan dengan ADDIE Model”. Dalam jurnal dosen jurusan  Teknologi Pendidikan  FIP 

Undikshadan Dosen Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA Undiksha, ISSN 1829-5282, hlm. 16. 
5
 Endang Mulyatiningsih, Op. Cit. hlm. 200-202. 

Analysis  

Development  

Evaluation  Implementation Design  



 41 

c. Melakukan analisis terhadapat perencanaan pembelajaran yang 

diguankan guru seperti RPP, Pengembangan materi ajar. 

d. Melakukan analisis terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 

matematika pada aspek pemahaman konsep di kelas. Hal yang di 

analisis adalah kemampuan guru melakukan pengolaan kelas, 

penguasaan materi, pemberian penghargaan kepada siswa, kemampuan 

menggunakan alat evaluasi. 

e. Mengevaluasi kemampuan melakukan umpan balik pembelajaran 

matematika aspek pemahaman konsep matematika siswa. 

2. Tahap Desain (Design) 

 Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya dilakukan tahap desain atau 

perancangan produk yang meliputi dua tahap berikut: 

a. Merumuskan dan merancang LKPD berbasis penemuan terbimbing 

b. Merencanakan langkah-langkah penerapan LKPD berbasis penemuan 

terbimbing dalam pembelajaran matematika tentang pemahaman 

konsep. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Langkah pengembangan merupakan kegiatan realisasi rancangan 

produk. Pada tahap ini, kerangka yang masih konseptual direalisaikan 

menjadi produk yang siap dimplementasikan. Pada tahap pengembangan 

ini, kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Menyusun LKPD berbasis penemuan terbimbing 

b. Memperbaiki bagian tertentu yang belum sempurna 
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c. Menguji konsistensi LKPD berbasis penemuan terbimbing yang telah 

disusun yakni melibatkan pakar pendidikan dan praktisi pendidikan 

d. Merevisi dan menyempurnakan LKPD berbasis penemuan terbimbing 

berdasarkan uji coba oleh pakar dan praktisi pendidikan 

e. Menyusun LKPD berbasis penemuan terbimbing yang diselaraskan 

dengan silabus, RPP, karakteristik materi pelajaran matematika tentang 

bangun datar 

4. Tahap (Implementation) 

a. Menerapkan LKPD berbasis penemuan terbimbing melalui penelitian. 

Yang dilaksanakn oleh peneliti pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 027 Paritbaru. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

a. Melakukan analisis terhadap hasil pelaksanaan LKPD berbasis 

penemuan terbimbing (analisis awal, analisis uji coba, analisis hasil 

implementasi, dan analisis uji akhir. 

b. Merevisi LKPD berbasis penemuan terbimbing jika diperlukan 

c. Menghasilkan LKPD berbasis penemuan terbimbing untuk 

mengajarkan matematika pada aspek pemahaman konsep. 

 

Adapun prosedur penelitian pengembangan ini dapat dilihat pada: 
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TAHAP ANALISIS 

 Analisis Kurikulum 

 Analisis Kebutuhan Siswa 

 Analisis Kompetensi 

 

TAHAP DESAIN 
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 Ahli materi pembelajaran 

MTK 

 Ahli media 

Validasi Ahli 

 Ahli materi pembelajaran MTK 

 Ahli media 

Fase Desain 
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Tidak 

Tidak 

Tidak Ya 

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 

Valid 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 

a. Uji Coba Validitas LKPD berbasis Penemuan Terbimbing 

Uji validitas LKPD dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. 

Ahli materi untuk melihat kevalidan dari LKPD berbasis Penemuan 

Terbimbing dari segi kualitas isi dan pembelajaran. Ahli media untuk 

melihat kevalidan suatu produk dilihat dari segi interaksi 

pembelajaran, elemen LKPD, warna, dan bentuk. Uji validitas 

dilakukan dengan lembar validasi. Pengumpulan data uji validitas ahli 

media dan materi dengan menggunakan angket. 

b. Uji Coba Kepraktisan LKPD berbasis Penemuan Terbimbing 

Uji coba praktikalitas media pemelajaran dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan LKPD.  Tingkat kepraktisan media 

pembelajaran di nilai dari variabel minat siswa dan tampilan LKPD, 

proses penggunaan, dan Pemahaman Konsep. Uji coba kepraktisan 

dilakukan terhdap kelompok kecil dan kelompok terbatas. 

1) Uji coba media pembelajaran terhadap kelompok kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 6 siswa dipilih 

secara acak dengan kemampuan yang berbeda-beda. Uji coba 

praktikalisasi kelompok kecil dilaksanakan dengan 

mengimplementasikan LKPD. Uji coba dilakukan bertujuan 

mengetahui kesalahan yang masih terdapat dalam LKPD dan 

meminta saran perbaikan terhadap kendala-kendala yang 

ditemukan siswa selama belajar menggunakan LKPD. 
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2) Uji coba Media pembelajaran terhadap kelompok terbatas  

Uji coba praktikalitas kelopok besar dilakukan terhadap 20 

siswa. Uji coba praktikalitas ini dilakukan untuk memeproleh data 

dan mengevaluasi produk serta tujuan ketercapaian produk. 

c.  Uji Kemampuan Pemahaman Konsep 

Uji kemampuan pemahaman konsep siswa dilakukan pada 

siswa di uji kelompok kecil dan kelompok terbatas. Pada kelompok 

kecil dilakukan untuk melihat kevalidan item pada soal pemahaman 

konsep. Pada kelompok terbatas di uji cobakan setelah menggunakan 

LKPD yang dikembangkan. Uji kemampuan pemahaman konsep siswa 

dilakukan dengan memberikan soal pemahaman konsep yang berisi 

item-item berdasarkan indikator pemahaman konsep yang telah 

divalidasi.  

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba untuk melihat kevalidan produk ialah ahli media 

dan ahli materi. Subjek uji coba untuk melihat produk ialah siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 027 Paritbaru, baik untuk kelompok kecil maupun 

kelompok terbatas. Pengambilan subjek uji coba untuk kelompok kecil 

yaitu kelas IV yang dipilih secara acak dan kelompok terbatas yaitu 

peserta didik kelas IV yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur atau cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pada penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang digunakan ialah Angket dan Tes: 
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1) Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab.
6
 Dalam penelitian 

pengembangan ini, angket yang digunakan untuk memvalidasi 

proses pengembangan LKPD. LKPD di validitas oleh ahli materi 

dan ahli media. Selanjutnya angket uji kepraktisan yang diberikan 

kepada siswa untuk mengukur kepraktisan LKPD. Angket ini 

menggunakan format skala perhitungan rating scale atau skala 

bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala, 

misalnya dengan range 1 sampai 5.
7
 

2) Tes 

Menurut Suharsimi Arikunto, tes adalah serentetan 

pernyataan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, atau kemampuan 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
8
 Tes digunakan untuk 

mengukur pemahaman konsep siswa serta mengumpulkan data 

mengenai kemampuan siswa dengan cara memberikan soal pretest 

dan posttest kepada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 027 

Paritbaru. 

                                                             
6
 Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 199. 
7
 Sugiyono. Op. Cit, hlm. 199. 

8
 Mas’ud  Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Riau: Daulat Riau, 2012) 

hlm. 1. 
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b. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen Penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data atau informasi yang berhubungan dengan 

penelitian.
9
 Pada penelitian ini digunakan beberapa instrumen 

penelitian, yakni sebagai berikut: 

1) Instrumen Validitas Media 

Instrumen validasi untuk ahli media berupa angket 

penilaian menggunakan rating scale. Angket ini digunakan untuk 

mengetahui kevalidan LKPD, sejauh mana kelayakan LKPD untuk 

digunakan dan meperoleh komentar terhadap aspek yang dinilai 

oleh validator. Berikut aspek penilaian ahli media: 

TABEL 3.1 INDIKATOR PENILAIAN AHLI MEDIA 

 

No  Variabel Validitas 

1 Desain Cover LKPD 

2 Penggunaan Huruf dan Tulisan 

3 Penempatan tulisan, gambar, kotak dan lainnya 

4 Tampilan Warna 

Sumber:  Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (dalam 

Endang Widjajanti). 

 

2) Instrumen Validasi Ahli Materi 

Angket penilaian ahli materi pembelajaran digunakan untuk 

mengetahui kevalidan LKPD, sejauh mana kelayakan LKPD 

digunakan dan memperoleh komentar terhadap aspek yang dinilai 

oleh validator. Berikut aspek penilaian ahli materi. 

 

                                                             
9
 Hartono, Op.Cit, hlm. 58. 
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TABEL. 3.2 INDIKATOR PENILAIAN AHLI MATERI 

 

No Variabel Validitas 

1 Syarat Didaktik 

2 Syarat Konstruksi 

Sumber:  Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (dalam 

Endang Widjajanti). 

 

3) Instrumen untuk Validasi Ahli Instrumen Soal Pemahaman 

Konsep 

 

Sebelum soal pemahaman konsep diberikan kepada siswa. 

Soal pemahaman konsep terlebih dahulu divalidasi oleh ahlinya. 

Soal yang divalidasi adalah soal pemahaman konsep siswa. Aspek 

yang dinilai terdiri dari kesesuaian antara item dengan indikator 

pemahaman konsep. Adapun indikator pemahaman konsep: 

TABEL 3.3 INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP 

 

 

No 

Variabel Validitas 

1 Menyatakan ulang semua konsep 

2 Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya). 

3 Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis 

5 Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

6 Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

7 Mengaplikasikan konsep atau alogaritma pemecahan masalah 

 Sumber: Heris Hendriana 

 

a) Pembinaan Soal Pemahaman Konsep 

Soal pemahaman konsep merupakan landasan penting 

untuk berpikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

matematika maupun masalah kehidupan nyata. Ketika sudah 

paham suatu konsep siswa akan mampu mengungkapkan 
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kembali dalam bentuk lain yang lebih muda dimengerti. 

Konsep dalam metematika diartikan sebagai suatu ide atau 

gagasan yang memungkinkan seseorang untuk 

mengelompokkan objek ke dalam conton dan non contoh. 

Soal pemahaman konsep berbentuk essay. untuk lebih 

soal pemahaman konsep dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut 

ini: 

TABEL 3.4 SOAL PEMAHAMAN KONSEP 

No Jenis Soal Topik Dimensi 

Kognitif 

Jumlah 

Soal 

1 Essai Persegi C4, C6 2 

2 Persegi Panjang C1, C2, C3, 

C5 

4 

3 Segitiga C2 1 

 Jumlah Soal 7 Soal 

 

Soal pemahaman konsep divalidasi oleh dosen ahli 

pembelajaran matematika. Soal pemahaman konsep yang 

disusun oleh peneliti berdasarkan kognitif. Untuk soal 

pemahaman konsep yang berbentuk essay, maka untuk 

pemberian skor untuk jawaban yang sudah siswa berikan 

mengikuti pemberian skor oleh Mas’ud Zein dan Darto. Skor 

“0” diberikan jika Tidak ada usaha memahami soal atau tidak 

menjawab soal. “1” perencanaan soal penyelesaian soal tidak 

sesuai. “2” sebagian prosedur benar tetapi masih terdapat 

kesalahan.”3” prosedur subtansial benar, tetapi masih terdapat 

kesalahan. “4” prosedur penyelesaian tepat, tanpa kesalahan 

aritmatika.
10

    

                                                             
10

 Mas’ud Zein dan Darto Op.Cit, hlm. 40. 
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4) Instrumen Penilaian Kepraktisan oleh Siswa 

Instrumen ini bertujuan untuk melihat hasil dari validasi 

dan kepraktisan pengguna (siswa), apakah telah sesuai dengan 

tujuan yang ingin di capai. Angket yang digunakan adalah angket 

tertutup dengan menggunakan rating scale. Aspek penilaian dari 

angket kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 3.5 

TABEL 3.5 INDIKATOR PENILAIAN KEPRAKTISAN 

No  Variabel Validitas 

1 Minat siswa dan tampilan LKPD 

2 Proses Penggunaan 

3 Penemuan Terbimbing dan Pemahaman Konsep 

Sumber:  Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (dalam 

Endang Widjajanti). 

 

4. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisa data kualitatif dan teknik analisa data kuantitatif. 

a. Teknik Analisa Data Kualitatif 

Analisa deskriptif kualitatif yaitu mendiskripsikan data dengan 

cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada, sehingga 

memberikan gambaran yang nyata.
11

 Analisa data kualitatif merupakan 

suatu teknik pengolahan data yang dilakukan dengan mengelompokkan 

informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, 

dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik analisis 

deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil review 

ahli materi dan media pembelajaran matematika, tes pehaman konsep 

                                                             
11

 Sukardi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 86. 
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dan angket uji kepraktisan berupa saran dan komentar mengenai 

perbaikan LKPD. 

b. Teknik analisa data kuantitatif 

Analisis deskriptif  kuantitatif yaitu menggambarkan  temuan 

hasil penelitian dengan melakukan persentase dan distribusi frekuensi, 

lalu menganalisis informasi yang ada dibalik angka-angka.
12

 Metode 

analisis deskriptif kuantitatif ialah suatu cara pengolahan data yang 

dilakukan dengan jalan penyusunan secara sistematis dalam bentuk 

angka-angka dan persentase, mengenai suatu objek yang diteliti, 

sehingga diperoleh kesimpulan umum. Objek yang diteliti pada 

penelitian ini adalah persepsi responden mengenai kelayakan produk 

bahan ajar berupa LKPD matematika. 

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif yang mendeskripsikan hasil uji validitas, kepraktisan LKPD 

matematika berbasis penemuan terbimbing. 

1) Analisis Hasil Uji Validitas 

Analisis hasil uji validitas LKPD matematika berbasis 

penemuan terbimbing dan instrumen penelitian dilakukan dengan 

beberapa langkah, yaitu: 

 

 

                                                             
12

 Hartono, Op.Cit, hlm. 107. 
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a) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
13

 

TABEL 3.6 KRITERIA SKOR LEMBAR VALIDASI 

 

Pernyataan Positif Pernyataan negative 

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Cukup Setuju 

4= Setuju 

5= Sangat Setuju 

1= Sangat Setuju 

2= Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Tidak Setuju 

5 = Sangat Tidak Setuju 

Sumber: modifikasi dari Riduwan 

b) Menghitung persentase 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase 

dari masing-masing subjek adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

c) Menginterpretasi data 

Menginterpretasi data dilakukan dengan melihat hasil 

persentase kevalidan LKPD dan instrumen penelitian dengan 

Kriteria yang ada pada Tabel 3.7. 

TABEL 3.7 INTERPRETASI DATA VALIDITAS  LKPD 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Valid 

2 61% - 80% Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 21% - 40% Tidak Valid 

5 0% - 20% Sangat Tidak Valid 

Sumber: modifikasi dari Riduwan 

 

                                                             
13

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2013) hlm. 87. 

Tingkat Validitas =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 𝑥 100% 



 53 

2) Analisis Hasil Uji Kepraktisan 

Analisis hasil uji kepraktisan LKPD matematika berbasis 

penemuan terbimbing dilakukan dengan beberapa langkah yaitu: 

a) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
14

 

TABEL 3.8 KRITERIA SKOR ANGKET KEPRAKTISAN 

Pernyataan Positif Pernyataan negatif 

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Cukup Setuju 

4= Setuju 

5= Sangat Setuju 

1= Sangat Setuju 

2= Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Tidak Setuju 

5 = Sangat Tidak Setuju 

Sumber: modifikasi dari Riduwan 

b) Menghitung Persentase 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari 

masing-masing subjek adalah sebagai berikut:  

 

 

 

c) Menginterpretasi data 

 Menginterpretasi data dilakukan dengan melihat 

hasil persentase kepraktisan  LKPD dengan kriteria yang ada 

pada Tabel 3.9. 

TABEL 3.9 INTERPRETASI DATA VALIDITAS  LKPD 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Valid 

2 61% - 80% Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 21% - 40% Tidak Valid 

5 0% - 20% Sangat Tidak Valid 

Sumber: modifikasi dari Riduwan 

                                                             
14

 Ibid. 

Tingkat Praktikalitas  =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 𝑥 100% 
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3) Soal Pemahaman Konsep 

Soal pemahaman konsep divalidasi oleh siswa pada saat uji 

coba kepraktisan kelompok kecil. Validasi soal pemahaman konsep 

didasarkan pada perhitungan jumlah skor validitas. dapat dilakukan 

langkah-langkah berikut: 

a) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
15

 

TABEL 3.10 KRITERIA SKOR LEMBAR VALIDASI 

 

Pernyataan Positif Pernyataan negative 

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Cukup Setuju 

4= Setuju 

5= Sangat Setuju 

1= Sangat Setuju 

2= Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Tidak Setuju 

5 = Sangat Tidak Setuju 

Sumber: modifikasi dari Riduwan 

b) Menghitung persentase 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase 

dari masing-masing subjek adalah sebagai berikut:  

 

 

 

c) Menginterpretasi data 

Menginterpretasi data dilakukan dengan melihat hasil 

persentase kevalidan tes pemahaman konsep dengan kriteria 

yang ada pada Tabel 3.11. 

  

                                                             
 15

 Ibid, hlm. 87. 

Tingkat Validitas =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 𝑥 100% 
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TABEL 3.11  INTERPRETASI DATA VALIDITAS 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Valid 

2 61% - 80% Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 21% - 40% Tidak Valid 

5 0% - 20% Sangat Tidak Valid 

Sumber: modifikasi dari Riduwan 

  

Kemampuan pemahaman konsep di ukur melalui skor yang 

diperoleh dari soal yang diisi oleh siswa, dihitung dengan cara skor 

yang diperoleh tersebut dianalisis menggunakan aplikasi Anates 

Sebelum soal digunakan di kelompok terbatas maka soal di uji pada 

kelompok kecil (uji kepraktisan) guna melihat validitas dan realibilitas 

soal sebelum digunakan: 

a) Uji validitas Instrumen Pemahaman Konsep 

Uji Validitas Instrumen dilakukan untuk menunjukkan 

keabsahan dari instrumen yang akan dipakai pada penelitian. 

Menurut Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan dan keabsahan suatu instrumen.
16

 Alat ukur dapat 

dikatakan valid jika benar-benar sesuai dan menjawab secara 

cermat tentang variabel yang akan di ukur.  

Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan pernyataan 

dengan apa yang dinyatakan sesuai dengan koefisien validitas. 

Arikunto menyatakan bahwa rumus yang digunakan untuk 

mengukur validitas instrumen adalah korelasi product moment:
17

 

                                                             
16

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.(Jakarta:rieneka cipta, 2010) 

hlm. 168. 
17

 Ibid, hlm. 170. 
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√     2     2       2     2  
 

Keterangan: 

rxy :koefisien korelasi butir 

N : jumlah respon uji coba 

∑X : jumlah skor item yang diperleh uji coba 

∑Y : jumlah skor total item yang diperoleh responden 

Hasi r product moment rtabel=0.336. jika  rhitung>rtabel maka 

item tersebut dinayatakan valid. 

b) Uji Reliabilitas Instrumen Soal Pemahaman Konsep  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan suatu 

instrumen (alat ukur) didalam mengukur gejala yang sama walupun 

dalam waaktu yang berbeda. Menurut Sugiyono relibilitas 

instrumen yaitu suatu instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, maka akan mengahsilkan data 

yang sama.
18

  

    r =  
 

   
) (1-

   
 

  
 ) 

Keterangan  

r  : reliabilitas instrumen 

k  : banyaknya butir pernyataan 

∑  
   : jumlah varians butir 

  
   : varians total 

                                                             
18

 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 348. 
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Hasil perhintungan r dibandingkan dengan rtabel pada 

α=10% dengan kriteria kelayakan jika r> r tabel berarti dinyatakan 

reliabel. 

Pada kelompok terbatas dilakukan untuk melihat pengaruh 

LKPD berbasis penemuan terbimbing terhadap pemahaman 

konsep. Adapun langkah yang dilakukan: 

c) Uji Prasyarat 

(1). Uji  Normalitas Data 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai 

prasyarat untuk melakukan analisis data. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui data yang baik dan layak untuk 

membuktikan data tersebut distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilihat dari data hasil pretest dan posttest. Uji 

normalitas hasil data pretest dan posttest yang digunakan 

adalah Shapiro-Wilk dengan menggunakan software Statistical 

Package For Sosial Sciences (SPSS) 23.0 for windows.  

Dengan kriteria keputusan dalam uji normalitas pada 

SPSS adalah: 
19

 

1. Jika nilai signifikansi >0,05, data tersebut berditribusi 

normal.  

2. Jika nilai signifikansi <0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas 

                                                             
19

 Arifin. SPSS 24 Untuk Penelitian dan Skripsi. (Jakarta: kelompok Gramedia, 2017)  

hlm. 85. 
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menggunakan uji Shapiro – Wilk dan dinyatakan data 

berdistribusi normal kemudian dilanjutkan dengan uji 

homogenitas dua varians terhadap hasil data pretest dan 

posttest menggunakan uji Levene dengan software 

Statistical Package For Sosial Sciences (SPSS) 23.0 for 

windows.   

(2)  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

siswa di kelas mempunyai variansi yang homogen atau tidak. 

Uji homogenitas dua varians terhadap hasil data pretest dan 

posttest menggunakan uji Levene dengan software Statistical 

Package For Sosial Sciences (SPSS) 23.0 for windows. 

Dengan kriteria keputusan dalam uji homogenitas pada 

SPSS menurut Arifin adalah:
20

 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti data tersebut 

dinyatakan tidak homogen.  

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 berarti data tersebut 

dinyatakan homogen. Dari hasil pengujian, data kedua 

kelompok memiliki varians yang sama maka dilakukan 

dengan kesamaan uji hipotesis dengan menggunakan uji 

one sample t test. 

                                                             
20

 Ibid, hlm. 98 
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d) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan setelah pengujian normalitas dan 

homogenitas dengan distribusi normal dan homogen, maka analisis 

dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan paired 

sample t-test. 

Uji t paired digunakan sebagai uji komperatif atau perbedaa 

apabila skala data kedua variabel adalah kuanti (interval atau 

ratiio). Uji paired t-test adalah uji parametris pada dua data yang 

berpasangan. Artinya membandingkan adakah perbedan mean atau 

rata-rata dua kelompok yang berpasangan. Berpasangan 

maksudnya sumber data berasal dari subjek yang sama. Secara 

manual rumus t-tes yang diigunakan untuk sampel berpasangan 

(paired) adalah: 

t = 
 

    √ 
 

Keterangan: 

δ  :  rata-rata deviasai (seisish sampel sebelum dan sampel 

sesudah) 

SDδ  :  standar deviasi dari δ(selisih sampel sebelum dan 

sesudah) 

N :  banyaknya sampel 

Pengajuan hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel pemahaman konsep ada perbandingan sebelum dan 

sesudah belajar menggunak LKPD.  Pengujian dapat dilakukan 

melalui pengamatam nilai signifikasi t pada tingkat α yang 
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digunakan, analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai 

signifikasi t dengan nilai signifikasi 0.05, dimana syarat-syaratnya 

adalah sebagai beikut: 

(1) Jika signifikasi t < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti variabel 

independen ada pebedaan komparatif terhadap variabel 

dependen. 

(2) Jika signifikasi t > 0.05 maka, H0 diterima yaitu variabel 

independen tidak ada perbedaan koomperatif terhadap variabel 

dependen. 

Dengan hipotesisi statistik yang dibuat untuk menentukan 

keefektifan LKPD terhadap motivasi belajar dan pemahaman 

konsep siswa adalah sebagai berikut: 

(1) H0 : penggunaan media pembelajaran LKPD berbasis 

Penemuan Terbimbing tidak dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa.  

(2) Ha : penggunaan media pembelajaran LKPD berbasis 

Penemuan Terbimbing dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan penelitian mengenai Pengembangan LKPD yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan yaitu: 

1. LKPD sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang dikembangkan telah memenuhi aspek 

materi pembelajaran yang meliputi kualitas syarat didaktik dengan 

persentase 94%, kualitas syarat konstruksi dengan persentase 80%. Aspek 

ahli materi secara keseluhan dengan persentase 88,75% dengan kategori 

sangat valid. Aspek ahli media meliputi desain cover LKPD dengan 

persentase 80%, Penggunaan huruf dan tulisan dengan persentase 96,66%, 

Penggunaan huruf dan tulisan  dengan persentase 80%  dan tampilan 

warna dengan persentase 82,85%. Aspek ahli media secara keseluruha 

82,5 % dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan LKPD sebagai 

media pembelajaran termasuk sangat valid dengan persentase keseluruhan 

ahli materi pembelajaran dan ahli media adalah 85,62 %. 

2. LKPD sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa yang dikembangkan telah diuji cobakan pada uji coba 

kelompok kecil dengan persentase 86,08% dengan kategori sangat praktis 

dan pada uji coba kelompok terbatas dengan persentase 83,80% dengan 

katergori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD sebagai 

media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dapat 
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menarik minat peserta didik, mudah digunakan dalam pembelajaran dan 

mampu membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep termasuk 

dalam katerogi sangat praktis. 

3. Nilai korelasi pemahaman konsep siswa sebesar 0,729 menunjukkan 

hubungan korelasi antara dua variabel Tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan sudah meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. 

4. Keunggulan Produk Hasil Pengembangan 

a. Media yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa 

b. Siswa lebih aktif dan proses pembelajaran 

c. Dapat menumbuhkan kerja sama antar siswa 

d. Siswa lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

LKPD ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif. Dan 

dapat digunakan sebagai media yang membantu meningkatkan motivasi 

belajar dan pemahaman konsep siswa. 

 

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. LKPD berbasis penemuan terbimbing ini dapat digunakan dan 

dikembangkan secara lebih lanjut dalam proses pembelajaran. 

2. Diharapkan lebih kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

sehingga siswa juga dapat lebih aktif dalam belajar 
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3. Materi ada yang perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut lagi, dengan 

penambahan materi-materi baru yang relevan 
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Lampiran 1.a: Silabus Pembelajaran 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Sekolah : SD Negeri 027 PARITBARU 

Kelas / Semester : IV / II 

Mata Pelajaran : MATEMATIKA 

Alokasi Waktu  : 12 X 35 Menit  

 

KI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai aliran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya menurut rasa ingin tahu 

perihal dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan sikap anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Sekolah : SD Negeri 027 PARITBARU 

Kelas / Semester : IV / II 

Mata Pelajaran : MATEMATIKA 

Alokasi Waktu  : 12 X 35 Menit  

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Kegaitan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Matematika 3.9 Menjelaskan dan 

menentukan 

keliling dan luas 

persegi,  persegi 

panjang dan 

segitiga. 

Bangun Datar ( 

Persegi, persegi 

Panjang dan 

Segitiga) 

Mengamati 

 Siswa mengamati gambar 
yang berbentuk bangun 
datar 

 Siswa mengamati gambar 
yang ada di LKPD yaitu 
gambar terkait atau 
berbentuk bangun datar 
persegi panjang  

 Siswa mengamati gambar 
yang ada di LKPD yaitu 
gambar terkait atau 
berbentuk bangun datar 
segitiga 

 

Sikap 

 

Pengamatan 

sikap; percaya 

diri, peduli dan 

tanggung jawab 

dalam setiap 

kegiatan 

pembelajaran  

 

Pengetahuan 

1. Tes Lisan 

2. Tes Tertulis 

 

Keterampilan] 

Unjuk Kerja 

12 JP Buku Teks 

Matematika 

kelas IV SD 

 

LKPD 

4.9 Menyelesaikan 

masalah 

berkaitan dengan 

 Menanya 

 Guru memperlihatkan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya perihal materi 

   



 

 

1
2
0

 

keliling dan luas 

persegi, persegi 

panjang, dan 

segitiga.  

 

yang telah disampaikan oleh 

guru. (Critical Thinking and 

Problem Solving 

 Guru menanyakan pertanyaan 

gambar manakah yang 

merupakan persegi? 

 Guru Menanyakan pertanyaan 
tentang luas persegi 

 Guru memperlihatkan 
kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya perihal materi 

yang telah disampaikan oleh 

guru. (Critical Thinking and 

Problem Solving) 

 Guru menanyakan pertanyaan 

dari gambar bagaimanakah 

menurut kamu bentuk dari 

persegi panjang?  

 Guru Menanyakan berapakah 
jumlah sisi pada persegi 

panjang? 

 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya perihal 
materi yang telah 
disampaikan oleh guru. 
(Critical Thinking and 
Problem Solving) 



 

 

1
2
1

 

 

 Guru menanyakan pertanyaan 

apakah nama benda-benda 

yang berbentuk bangu datar 

segitiga?   

 

 Guru Menanyakan berapakah 
jumlah sisi pada segitiga? 

   Menalar 

 Siswa diminta untu 
menggambar sebuah 
persegi pada tempat yang 
sudah disediakan di dalam 
LKPD. 

  Siswa melihat dan 
menjawab berapa jumlah 
sisi persegi yang telah 
mereka gambar. 

 Siswa menciptakan 
deskrisi perihal bangiun 
yang di 

 Guru membimbing dan 
memperlihatkan 
pembenaran dan pengatan 
atas presentasi siswa 

 Guru menyatakan bahwa 
siswa telah paham perihal 
aktivitas yang akan 
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2

 

dilakukan. (Creativity 
and Innovation) 

 Siswa diminta untuk 
mengerjakan luas, panjang 

dan lebar pada persegi satuan 

yang berbentuk persegi 

panjang yang sudah ada di 

dalam LKPD. 

 siswa diminta untuk menulis 
jawaban pada kolom yang 

sudah tersedia di dalam 

LKPD 

 Siswa diminta untuk mencari 

keliling sebuah persegi 

panjang dengan cara 

menghitung sisi terlentang 

dan sisi tegak pada LKPD 

 Guru membimbing dan 
memperlihatkan 
pembenaran dan pengatan 
atas presentasi siswa 

 Guru menyatakan bahwa 
siswa telah paham perihal 
aktivitas yang akan 
dilakukan. (Creativity 
and Innovation) 

 Siswa diminta untuk 
memotong sebuah persegi 



 

 

1
2
3

 

panjang menjadi dua bagian 

agar berbentuk segitiga yang 

sudah disediakan di dalam 

LKPD 

  Siswa diberikan pertanyaan, 

apakah gambar yang kamu 

gunting gambarnya sama 

besar? Bagaimana cara kamu 

mendapatkan luas segitiga? 

 siswa diminta untuk menulis 
jawaban pada kolom 

yang.sudah tersedia di dalam 

LKPD 

 Guru membimbing dan 
memperlihatkan 
pembenaran dan pengatan 
atas presentasi siswa 

  Guru menyatakan bahwa 
siswa telah paham perihal 
aktivitas yang akan 
dilakukan. (Creativity 
and Innovation) 

 
 

   Mengkomunikasikan 

 

 Siswa menempelkan 
persegi satuan pada 

   



 

 

1
2
4

 

sebuah persegi dan siswa 
mempresentasikan 
dengan teman sebangku 
berapakah jumlah persegi 
yang ada pada bangun 
datar. 

  Siswa menjawab 
pertanyaan pada kolom 
yang telah disediakan di 
dalam LKPD dan 
meminta siswa 
menjelaskan bagiamana 
cara mereka 
mendapatkan luas dan 
keliling pada persegi 
satuan yang berbentuk 
persegi panjang. 

 Siswa menjawab 
pertanyaan pada kolom 
yang telah disediakan di 
dalam LKPD dan 
meminta siswa dengan 
teman sebangkunya  
menjelaskan bagiamana 
cara mereka 
mendapatkan luas dan 
keliling pada segitiga 
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Lampiran 1.b: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

MATEMATIKA 
 

Satuan Pendidikan 

Kelas / Semester 

Pelajaran  

Sub Pelajaran 

Pertemuan 

Alokasi waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SD Negeri 027 Paritbaru 

4 /2 

Bangun Datar 

Mengenal Bangun Datar 

1 

4 x 35 menit 

 

A.    KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai aliran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya menurut rasa ingin tahu perihal 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan sikap anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

1. Kompetensi Dasar 

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi,  persegi 

panjang dan segitiga. 

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, 

persegi panjang, dan segitiga.  

 

2. Indikator 

3.9.1 Siswa mampu menentukan luas persegi. 

3.9.2 Siswa mampu menentukan keliling persegi. 

4.9.1 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan keliling dan 

luas persegi, persegi panjang dan segitiga. 

C.  MATERI 

1. Bangun Datar 

D.  PENDEKARAN DAN METODE 

 Pendekatan : Scientufic 

 Strategi : Cooperative Learning 

 Teknik : Example non Example 

 Metode :Penugasan, pengamatan, tanya jawab, diskusi dan praktek 

F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

 

 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh 

salah seorang siswa. Siswa yang diminta 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 
 

membaca do’a yaitu siswa siswa yang hari 

ini tiba paling awal. (Religius dan 

Integritas) 
3. Untuk menjaga semangat nasionalisme 

menyanyikan salah satu lagu wajib atau 

nasional. 
4. Mengulas sedikit materi yang telah 

disampaikan sebelumnya 

5. Guru mengulas kiprah berguru dirumah 

bersama orangtua yang telah dilakukan. 

(Mandiri) 
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Kegiatan 

Inti 

1. Siswa mengamati gambar yang berbentuk 

bangun datar 

B.     Menanya 

2. Guru memperlihatkan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya perihal materi yang 

telah disampaikan oleh guru. (Critical 

Thinking and Problem Solving) 
3. Guru menanyakan pertanyaan gambar 

manakah yang merupakan persegi? 

4. Guru Menanyakan pertanyaan tentang luas 

persegi. 

Menalar 

1. Siswa diminta untu menggambar sebuah 

persegi pada tempat yang sudah disediakan 

di dalam LKPD. 

65 Menit 

 2. Siswa melihat dan menjawab berapa jumlah 

sisi persegi yang telah mereka gambar.Siswa 

menciptakan deskrisi perihal bangiun yang 

di 

3. Guru membimbing dan memperlihatkan 

pembenaran dan pengatan atas presentasi 

siswa 

4. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham 

perihal aktivitas yang akan 

dilakukan. (Creativity and Innovation) 

D.    Mengkomunikasikan 

Siswa menempelkan persegi satuan pada 

sebuah persegi dan siswa mempresentasikan 

dengan teman sebangku berapakah jumlah 

persegi yang ada pada bangun datar. 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memperlihatkan penguatan materi 

perihal bangun datar 

15 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan 

memperlihatkan motivasi untuk menambah 

semangat berguru siswa 

3. Guru memberikan kiprah dirumah kolaborasi 

dengan Orang Tua, (Mandiri) 

4. Menyanyikan salah satu lagu kawasan untuk 

menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan, 

dan Toleransi. 
Salam dan do’a epilog di pimpin oleh salah satu 

siswa. (Religius) 

 

 

G. PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mnegukur tingkat pencapaian kompetensi akseptor didik. Hasil evaluasi 

dipakai sebagai materi penyuaunan laporan kemajuan hasil berguru dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini sanggup 

dialkukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap. Tes 

pengetahuan dan praktek / unjuk presentasi: 

 

 Penilaian Sikap 

H. SUMBER DAN MEDIA 

1. LKPD Matematika berbasis Penemuan Terbimbing 

2.  Buku pedoman Guru dan Buku siswa Kelas IV.  

3. Papan Tulis 

4. Spidol 

 

    Catatan Guru 

1. Masalah : 

2. Ide Baru : 
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3. Momen Spesial : 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

 

ASMIDI, S.Pd 

NIP. 1962 0607 198210 1002 

                                2019 

Guru Kelas 4 

 

 

 

 

 

NUZUS SAKINAH 

NIM. 21710125555 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

MATEMATIKA 

 

Satuan Pendidikan 

Kelas / Semester 

Pelajaran  

Sub Pelajaran 

Pertemuan 

Alokasi waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SD Negeri 027 Paritbaru 

4 /2 

Bangun Datar 

Mengenal Bangun Datar 

1 

4 x 35 menit 

 

A.    KOMPETENSI INTI 

1.   Menerima, menjalankan, dan menghargai aliran agama yang dianutnya. 

Memiliki sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

2. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya menurut rasa ingin tahu perihal 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

3. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan sikap anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

1. Kompetensi Dasar 

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi,  persegi 

panjang dan segitiga. 

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, 

persegi panjang, dan segitiga.  

2. Indikator 

3.9.3 Siswa mampu menentukan luas persegi panjang 

3.9.4 Siswa mampu menentukan luas persegi panjang 

4.9.1 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan keliling dan 

luas persegi, persegi panjang dan segitiga. 

 

C.  MATERI 

1. Bangun Datar 

 

D.  PENDEKARAN DAN METODE 

 Pendekatan : Scientufic 

 Strategi : Cooperative Learning 

 Teknik : Example non Example 

 Metode :Penugasan, pengamatan, tanya jawab, diskusi dan praktek 

 

F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

 

 

 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 
 

diminta membaca do’a yaitu siswa siswa 

yang hari ini tiba paling awal. (Religius 

dan Integritas) 
 

3. Untuk menjaga semangat nasionalisme 

menyanyikan salah satu lagu wajib 

atau nasional. 
 

4. Mengulas sedikit materi yang telah 

disampaikan sebelumnya 

 

5. Guru mengulas kiprah berguru dirumah 

bersama orangtua yang telah dilakukan. 

(Mandiri) 
 

Menyampaikan tujuan pembelajaran hari 

ini.Menyampaikan tujuan pembelajaran hari 

ini. 

Kegiatan 

Inti 

Siswa mengamati gambar yang ada di 

LKPD yaitu gambar terkait atau berbentuk 

bangun datar persegi panjang  

 

Menanya 

 

Guru memperlihatkan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya perihal materi yang 

telah disampaikan oleh guru. (Critical 

Thinking and Problem Solving) 

 

Guru menanyakan pertanyaan dari gambar 

bagaimanakah menurut kamu bentuk dari 

persegi panjang?  

 

 

65 Menit 

  

Guru Menanyakan berapakah jumlah sisi 

pada persegi panjang? 

C      Menalar 

    Siswa diminta untuk mengerjakan luas, 

panjang dan  lebar pada persegi satuan yang 

berbentuk persegi panjang yang sudah ada 

di dalam LKPD. 

Siswa diminta untuk menulis jawaban pada 

kolom yang sudah tersedia di dalam LKPD 

Siswa diminta untuk mencari keliling 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

sebuah persegi panjang dengan cara 

menghitung sisi terlentang dan sisi tegak 

pada LKPD 

Guru membimbing dan memperlihatkan 

pembenaran dan pengatan atas presentasi 

siswa 

Guru menyatakan bahwa siswa telah paham 

perihal aktivitas yang akan 

dilakukan. (Creativity and Innovation) 

   Mengkomunikasikan 

Siswa menjawab pertanyaan pada kolom 

yang telah disediakan di dalam LKPD dan 

meminta siswa menjelaskan bagiamana cara 

mereka mendapatkan luas dan keliling pada 

persegi satuan yang berbentuk persegi 

panjang. 

Kegiatan 

Penutup 

Guru memperlihatkan penguatan materi 

perihal bangun datar 

 

Guru mengapresiasi hasil kerja siswa 

dan memperlihatkan motivasi untuk 

menambah semangat berguru siswa 

 

Guru memperlihatkan penguatan materi 

perihal bangun datar 

15 Menit 

Kegiatan 

Penutup 

Guru memperlihatkan penguatan materi 

perihal bangun datar 

 

Guru mengapresiasi hasil kerja siswa 

dan memperlihatkan motivasi untuk 

menambah semangat berguru siswa 

 

Guru memberikan kiprah dirumah 

kolaborasi dengan Orang Tua, 

(Mandiri) 
 

Menyanyikan salah satu lagu kawasan 

untuk menumbuhkan Nasionalisme, 

Persatuan, dan Toleransi. 
 

Salam dan do’a epilog di pimpin oleh 

salah satu siswa. (Religius) 

15 Menit 
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G. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mnegukur tingkat pencapaian kompetensi akseptor didik. Hasil evaluasi 

dipakai sebagai materi penyuaunan laporan kemajuan hasil berguru dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini sanggup 

dialkukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap. Tes 

pengetahuan dan praktek / unjuk presentasi: 

 Penilaian Sikap 

 

H. SUMBER DAN MEDIA 

1. LKPD Matematika berbasis Penemuan Terbimbing 

2.  Buku pedoman Guru dan Buku siswa Kelas IV.  

3. Papan Tulis 

4. Spidol 

Catatan Guru 

1. Masalah : 

2. Ide Baru : 

3. Momen Spesial :  

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

 

ASMIDI, S.Pd 

NIP. 1962 0607 198210 1002 

 .........................,           2019 

Guru Kelas 4 

 

 

 

 

 

NUZUS SAKINAH 

NIM. 21710125555 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

MATEMATIKA 

 

Satuan Pendidikan 

Kelas / Semester 

Pelajaran  

Sub Pelajaran 

Pertemuan 

Alokasi waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SD Negeri 027 Paritbaru 

4 /2 

Bangun Datar 

Mengenal Bangun Datar 

1 

4 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai aliran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya menurut rasa ingin tahu perihal dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan sikap anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar 

 

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi,  persegi panjang 

dan segitiga. 

 4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga.  
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Indikator 

4.9.1 Siswa mampu menentukan luas segitiga. 

4.9.2 Siswa mampu menentukan keliling segitiga. 

4.9.1  Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan keliling dan luas 

persegi, persegi panjang dan segitiga. 

 

C.  MATERI 

1. Bangun Datar 

 

D.  PENDEKARAN DAN METODE 

 Pendekatan : Scientufic 

 Strategi : Cooperative Learning 

 Teknik : Example non Example 

 Metode :Penugasan, pengamatan, tanya jawab, diskusi dan praktek 

 

F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 
 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca do’a yaitu siswa siswa 

yang hari ini tiba paling awal. (Religius 

dan Integritas) 
 

3. Untuk menjaga semangat nasionalisme 

menyanyikan salah satu lagu wajib atau 

nasional. 
 

4. Mengulas sedikit materi yang telah 

disampaikan sebelumnya 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

5. Guru mengulas kiprah berguru dirumah 

bersama orangtua yang telah dilakukan. 

(Mandiri) 
 

Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

1. Siswa mengamati gambar yang ada di 

LKPD yaitu gambar terkait atau berbentuk 

bangun datar segitiga 

 

Menanya 

1. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya perihal materi yang 

telah disampaikan oleh guru. (Critical 

Thinking and Problem Solving) 
 

2. Guru menanyakan pertanyaan apakah nama 

benda-benda yang berbentuk bangu datar 

segitiga?   

 

3. Guru Menanyakan berapakah jumlah sisi 

pada segitiga? 

65 Menit 

 Menalar 

1. Siswa diminta untuk memotong sebuah 

persegi panjang menjadi dua bagian agar 

berbentuk segitiga yang sudah disediakan 

di dalam LKPD 

2. Siwa diberikan pertanyaan, apakah gambar 

yang kamu gunting gambarnya sama 

besar? Bagaimana cara kamu mendapatkan 

luas segitiga? 

3.  siswa diminta untuk menulis jawaban pada 

kolom yang.sudah tersedia di dalam LKPD 

4. Guru membimbing dan memperlihatkan 

pembenaran dan pengatan atas presentasi 

siswa 

5. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham 

perihal aktivitas yang akan 

dilakukan. (Creativity and Innovation) 

D   Mengkomunikasikan 

1. Siswa menjawan pertanyaan pada kolom 

yang telah disediakan di dalam LKPD dan 

meminta siswa dengan teman sebangkunya  

menjelaskan bagiamana cara mereka 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

mendapatkan luas dan keliling pada 

segitiga 

2. Siswa melihat dan menjawab berapa 

jumlah sisi persegi yang telah mereka 

gambar.Siswa menciptakan deskrisi perihal 

bangiun yang di 

3. Guru membimbing dan memperlihatkan 

pembenaran dan pengatan atas presentasi 

siswa 

4. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham 

perihal aktivitas yang akan 

dilakukan. (Creativity and Innovation) 

 

 Mengkomunikasikan 

Siswa menempelkan persegi satuan pada 

sebuah persegi dan siswa 

mempresentasikan dengan teman 

sebangku berapakah jumlah persegi 

yang ada pada bangun datar 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberikan penguatan materi perihal 

bangun datar 

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan 

memperlihatkan motivasi untuk menambah 

semangat berguru siswa 

3. Guru memberikan kiprah dirumah 

kolaborasi dengan Orang Tua, (Mandiri) 

4. Menyanyikan salah satu lagu kawasan 

untuk menumbuhkan Nasionalisme, 

Persatuan, dan Toleransi. 
5. Salam dan do’a epilog di pimpin oleh salah 

satu siswa. (Religius) 

 

15 Menit 

 

 

G. PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mnegukur tingkat pencapaian kompetensi akseptor didik. Hasil evaluasi 

dipakai sebagai materi penyuaunan laporan kemajuan hasil berguru dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini sanggup 
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dialkukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap. Tes 

pengetahuan dan praktek / unjuk presentasi: 

 Penilaian Sikap 

H. SUMBER DAN MEDIA 

1. LKPD Matematika berbasis Penemuan Terbimbing 

2.  Buku pedoman Guru dan Buku siswa Kelas IV.  

3. Papan Tulis 

4. Spidol 

    Catatan Guru 

1. Masalah : 

2. Ide Baru : 

3. Momen Spesial : 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

 

ASMIDI, S.Pd 

NIP. 1962 0607 198210 1002 

 .........................,           2019 

Guru Kelas 4 

 

 

 

 

 

NUZUS SAKINAH 

NIM. 21710125555 
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Lampiran 2.a: Kisi-Kisi Lembar Validitas Ahli Materi 

 

KISI – KISI LEMBAR UJI VALIDITAS AHLI MATERI 

LKPD MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 

No Variabel Validitas Indikator Bentuk dan Nomor Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Syarat Didaktik 

(Materi) 

a. Materi mengikuti Kurikulum yang berlaku dan sesuai 

indikator pembelajaran 

1, 2, 3  

b. Materi pada LKPD memfasilitasi model penemuan 

terbimbing 

6, 8, 9,10 7 

c. Latihan soal dalam LKPD dapat mengukur pemahaman 

konsep 

11, 13 12 

2 Syarat Konstruksi 

(Materi) 

a. Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 

15 5 

b. Kelengkapan kandungan LKPD 4, 14  

c. Kejalasan Kalimat 16 17 

Jumlah Pernyataan  

17 
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Lampiran 2.b: Kisi-Kisi Angket Uji Validitas Ahli Media 

 

KISI – KISI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA 

LKPD MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 

No Variabel 

Validitas 

Indikator Bentuk dan Nomor Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Syarat Teknis 

(Media) 

a. Desain cover modul 1, 19 21, 24 

b. Penggunaan huruf dan tulisan 3, 8, 10 4, 2 

c. Penempatan tulisan, gambar, kotak, dan lainnya 6, 7, 9, 11, 16  13, 15 

d. Tampilan warna 2, 5, 12, 18, 20 14, 23 

Jumlah Pernyataan 24 
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Lampiran 2.c: Kisi-Kisi Angket Uji Kepraktisan 

 

KISI – KISI ANGKET UJI KEPRAKTISAN 

LKPD MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 

No Variabel 

Praktikalitas 

Indikator Bentuk dan Nomor Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Minat siswa dan 

tampilan modul 

a. Tampilan LKPD berbasis penemuan terbimbing. 1, 3, 8, 20, 23 5 

b. Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan LKPD yang dikembangkan. 

4 17, 2 

2 Proses Penggunaan a. Modul berbasis penemuan terbimbing bersifat lebih praktis dan 

penggunaannya dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa. 

6, 9, 15 19 

b. Penggunaan LKPD berbasis penemuan terbimbing meningkatkan 

aktivitas belajar. 

22 7, 12 

3 Penemuan terbimbing 

dan pemahaman 

konsep  

a. Pengaruh LKPD terhadap langkah-langkah penemuan terbimbing. 16 14 

b. LKPD berbasis penemuan terbimbing membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

10, 11, 13 18, 12 

 Jumlah Pernyataan 23 
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Lampiran 2.d: Lembar Uji Validitas Ahli Materi  

LEMBAR UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

nmajajanbbb 

 

 

 

AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

Judul :   Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran 

Matematika di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 027 Paritbaru 

Penyusun :  Nuzus Sakinah 

Pembimbing :  1. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd. 

    2. Dr. Yenni Kurniawati, M.Si. 

Instansi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah FTK UIN Suska Riau 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis penemuan terbimbing kami memohon kesedian Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap modul yang dikembangkan dan mengisi angket 

penilaian Lembar Kerja Peserta Didik ini dimaksudkan untuk mengetahui pedapat 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan 

Nama  : 

Instansi : 



 

 
144 

untuk perbaikan Lembar Kerja Peserta Didik. Atas perhatian dan kesediaanya 

untuk mengisi angket penilaian Lembar Kerja Peserta Didik ini, kami ucapkan 

terimakasih 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

matematika bangun datar berbasis penemuan terbimbing, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian tentang Lembar Kerja Peserta 

Didik matematika bangun datar berbasis penemuan terbimbing dengan 

menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

penyempurnaan Lembar Kerja Peserta Didik matemtika bangun datar 

berbasis penemuan terbimbing. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

Pedoman Penilaian: 

 

Pernyataan Postif Pernyataan Negatif 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

1 = Sangat Setuju 

2 = Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Tidak Setuju 

5 = Sangat Tidak Setuju 
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5. Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberi catatan khusus demi perbaikan 

instrument penilaian validitas Lembar Kerja Peserta Didik, mohon ditulis 

langusng pada bagian yang dimaksud atau pada saran. 

 

B. ASPEK PENILAIAN 

 

No Komponen Skala Penilaian Komponen 

1 2 3 4 5 

1. Materi pada Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Penemuan Terbimbing mengacu 

kepada kurikulum 2013. 

     

2.  Materi pada Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Penemuan Terbimbing 

menunjang pencapaian KD 

     

3.  Materi pada Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Penemuan terbimbing sesuai 

dengan indikator pembelajaran. 

     

4. Materi pada Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Penemuan terbimbing 

mempunyai identitas (judul materi). 

     

5. Bahasa yang digunakan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis Penemuan 

terbimbing banyak penafsiran ganda 

sehingga sulit dipahami siswa.  

     

6. Penyampaian materi pada Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

terbimbing sesuai dengan tahap-tahap 

penemuan terbimbing 

     

7. Materi pada Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Penemuan terbimbing belum 

mengarahkan siswa untuk menumbuhkan 

rasa ingin tahu. 

     

8 Materi pada Lembar Kerja Peserta Didik  

berbasis Penemuan terbimbing 

mengarahkan siswa untuk membangun 

konsep awal terhadap materi yang 

dipelajari. 

     

9. Uraian materi dalam  Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

Terbimbing mendorong siswa dalam 

menemukan konsep / prosedur secara 

mandiri. 
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No Komponen Skala Penilaian Komponen 

1 2 3 4 5 

10. Materi yang disajikan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis Penemuan 

Terbimbing ini dapat membimbing siswa 

mengukur pemahamannya sendiri serta 

membuat siswa lebih memahami 

pembelajaran. 

     

11. Soal Latihan diberikan pada setiap akhir 

materi pembelajaran. 
     

12. Penyajian contoh soal latihan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Penemuan terbimbing tidak sesuai 

dengan indikator pemahaman konsep. 

     

13. Pemberian soal latihan sudah tepat 

dijadikan sebagai latihan soal siswa di 

sekolah dan di rumah. 

     

14. Petunjuk kegiatan yang diberikan untuk 

penjelajahan materi dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

terbimbing lengkap dan jelas. 

     

15. Penggunaan bahasa dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

terbimbing sesuai dengan EBI. 

     

16. Kalimat yang digunakan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik matematika bangun 

datar berbasis Penemuan terbimbing 

sederhana hingga mudah dipahami. 

     

17 Kalimat yang digunakan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik matematika bangun 

datar berbasis Penemuan terbimbing 

sederhana hingga mudah dipahami. 

 

 

     

18. Rincian materi pokok dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik matematika bangun 

datar berbasis Penemuan terbimbing 

menggunakan kalimat yang tidak sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa. 
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C. Komentar / Saran  

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom komentar/saran berikut: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………… 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan secara umum tentang Lembar Kerja Peserta Didik  matematika 

bangun datar berbasis Penemuan Terbimbing ini: 

1. Valid untuk diujicobakan 

2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak valid untuk di untuk diujicobakan 

(Mohon melingkari salah satu angka sesuai kesimpulan Bapak/ibu) 

    

Pekanbaru,                      2019 

Validator media 

 

 

 

 

…………………………….. 

NIP.  
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Lampiran 2.e: Lembar Validitas Ahli Media 

 

LEMBAR UJI VALIDITAS AHLI MEDIA PEMBELAJARAN 

 

nmajajanbbb 

 

 

 

AHLI MEDIA PEMBELAJARAN 

Judul :   Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran 

Matematika di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 027 Paritbaru 

Penyusun :  Nuzus Sakinah 

Pembimbing :  1. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd 

    2. Dr. Yenni Kurniawati, M.Si 

Instansi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah FTK UIN Suska Riau 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis penemuan terbimbing kami memohon kesedian Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap modul yang dikembangkan dan mengisi angket 

penilaian Lembar Kerja Peserta Didik ini dimaksudkan untuk mengetahui pedapat 

Nama  : 

Instansi : 
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Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan 

untuk perbaikan Lembar Kerja Peserta Didik. Atas perhatian dan kesediaanya 

untuk mengisi angket penilaian Lembar Kerja Peserta Didik ini, kami ucapkan 

terimakasih 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

matematika bangun datar berbasis penemuan terbimbing, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian tentang Lembar Kerja Peserta 

Didik matematika bangun datar berbasis penemuan terbimbing dengan 

menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

penyempurnaan Lembar Kerja Peserta Didik matemtika bangun datar 

berbasis penemuan terbimbing. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

Pedoman Penilaian: 

Pernyataan Postif Pernyataan Negatif 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

1 = Sangat Setuju 

2 = Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Tidak Setuju 

5 = Sangat Tidak Setuju 
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5. Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberi catatan khusus demi perbaikan 

instrument penilaian validitas Lembar Kerja Peserta Didik, mohon ditulis 

langusng pada bagian yang dimaksud atau pada saran 

 

B. ASPEK PENILAIAN 

No Komponen 
Skala Penilaian Komponen 

1 2 3 4 5 

1. Desain cover pada Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

Terbimbing menarik. 

     

2. Pemilihan warna pada cover Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis 

Penemuan Terbimbing menarik. 

     

3. Ukuran huruf pada cover Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis 

Penemuan Terbimbing sesuai dan 

jelas. 

     

4. Penggunaan variasi jenis, ukuran dan 

bentuk huruf untuk bab, sub bab, 

antar unit pada Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis Penemuan Terbimbing 

tidak sesuai dan tidak konsisten. 

     

5. Panduan warna pada Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

Terbimbing meliputi kotak, tulisan 

dan gambar sudah serasi dan tepat 

sehingga dapat tersaji dengan 

menarik. 

     

6. Penempatan gambar, tabel, kotak, dan 

lainnya pada Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis Penemuan Terbimbing 

sudah sesuai sehingga memudahkan 

pemahaman siswa 

     

7 Gambar yang digunakan untuk 

menjelaskan materi berbasis 

Penemuan Terbimbing relevan 

dengan materi yang disampaikan. 

     

8. Pengunaan jenis tulisan pada materi 

yang digunakan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

Terbimbing jelas dan mudah dibaca 
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No Komponen 
Skala Penilaian Komponen 

1 2 3 4 5 

9. Gambar dan teks yang disajikan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Penemuan Terbimbing jelas. 

     

10. Ukuran huruf pada penyajian materi 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Penemuan Terbimbing sesuai dengan 

standar penulisan. 

     

11. Penggunaan spasi, simbol,  istilah dan 

pengetikan materi pada Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

Terbimbing sudah sesuai dan jelas 

sehingga mudah diikuti siswa. 

     

12. Tampilan warna pada Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

Terbimbing menarik. 

     

13. Gambar yang disajikan pada Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis 

Penemuan Terbimbing buram dan 

tidak jelas. 

     

14. Tampilan Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis Penemuan Terbimbing 

terlalu gelap. 

     

15. Penempatan gambar dan tulisan pada 

cover Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Penemuan Terbimbing 

kurang tepat dan kurang menarik. 

     

16 Penggunaan layout pengetikan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Penemuan Terbimbing sudah tepat. 

     

17 Penempatan ilustrasi dan keterangan 

gambar pada Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis Penemuan Terbimbing 

tidak menggangu pemahaman. 

     

18. Warna pada judul dan uraian materi 

dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Penemuan Terbimbing sudah 

sesuai dan jelas. 

     

19. Gambar pada cover Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

Terbimbing sesuai dengan materi 

     

20. Warna pada gambar cover Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis 

Penemuan Terbimbing tidak buram 

     



 

 
152 

No Komponen 
Skala Penilaian Komponen 

1 2 3 4 5 

dan jelas. 

21. Desain cover pada Lembar Kerja 

Peserta Didik matematika bangun 

datar berbasis  

     

 Penemuan Terbimbing tidak sesuai 

dengan materi 
     

22. Jenis penulisan pada Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Penemuan 

Terbimbing tidak konsisten. 

     

23. Warna gambar pada materi Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis 

Penemuan Terbimbing tidak 

konsisten 

     

24. Gambar pada desain cover Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis 

Penemuan Terbimbing tidak menarik. 

     

 

 

C. Komentar / Saran  

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom komentar/saran berikut: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………. 

 

 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan secara umum tentang Lembar Kerja Peserta Didik  matematika 

bangun datar berbasis Penemuan Terbimbing ini: 

1. Valid untuk diujicobakan 

2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak valid untuk di untuk diujicobakan 
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(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/ibu) 

 

 

Pekanbaru,                      2019 

Validator media 

 

 

 

 

 

…………………………….. 

NIP.  
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Lampiran 2.f: Lembar Angket Uji Kepraktisan 

ANGKET UJI KEPRAKTISAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS 

PENEMUAN TERBIMBING 

 

 

ANGKET SISWA 

Judul LKPD : LKPD Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing 

Penyusun : Nuzus Sakinah 

Pembimbing : Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd. dan Dr. Yenni Kurniawati, M. Si 

Instansi : Prodi Magister PGMI UIN SUSKA RIAU 

Petunjuk Pengisian 

1. Pada angket ini terdapat 22 Pernyataan. Perhatikan baii-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan LKPD matematika bangun datar berbasis 

penemuan terbimbing yang baru saja kamu pelajari. Berilah jawaban yang 

benar-benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya berkenan memberikan saran pada 

tempat yang telah disediakan yaitu kolom saran 

3. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap 

pernyataan yang diberikan. 

 

Nama : 

Kelas : 
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Pernyataan positif Pernyataan negative 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

1 = Sangat Setuju 

2 = Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = TIdak Setuju 

5 = Sangat Tidak Setuju 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

 

No Komponen Skala Penilaian Komponen 

1 2 3 4 5 

1 LKPD memiliki penampilan yang menarik      

2 Saya tidak tertarik belajar matematika 

menggunakan LKPD 

     

3 LKPD memiliki pemilihan warna yang 

menarik 

     

4 Gambar pada LKPD jelas, mudah dimengerti 

dan menarik perhatian saya 

     

5 Menurut saya gambar yang disajikan pada 

LKPD terlalu banyak sehingga mmebuat 

saya bingung 

     

6 Belajar dengan menggunakan LKPD sesuai 

dengan kecepatan belajar saya 

     

7 Penggunaan LKPD kurang meningkatkan 

motivasi belajar saya. 

     

8 Cover pada LKPD menarik dan bagus.      

9 LKPD menggunakan kalimat yang sederhana 

sehingga memudahkan saya memahami 

makna dalam kalimat yang disajikan 

     

10 Saya dapat mengerjakan latihan pada LKPD.      

11 LKPD membangun pengetahuan saya sedikit 

demi sedikit sehingga saya benar-benar 

paham terhadap materi tang disampaikan. 

     

12 Materi pada LKPD tidak mendorong saya 

melakukan kegiatan diskusi dengan teman-

teman yang lain. 

     

13 LKPD menggunakan contoh-contoh soal 

yang berkaitan dengan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

     

14 Belajar pada LKPD tidak membuat saya 

memahami keterkaitan konsep 

     

15 Latihan dan tugas siswa pada LKPD lebih 

memudahkan saya dalam memahami materi. 

     

16 Belajar menggunakan LKPD membuat saya      
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No Komponen Skala Penilaian Komponen 

1 2 3 4 5 

lebih aktif dan semangat. 

17 Belajar dengan menggunakan LKPD 

membuat saya merasa bosan. 

     

18 Latihan soal pada LKPD membuat saya 

menjadi terlalu sulit untuk diselesaikan. 

     

19 Penyajian materi dalam LKPD tidak 

disesuaikan dengan kemampuan saya 

sehingga saya kesulitan untuk memahami 

materi yang disampaikan.  

     

20 Teks atau tulisan LKPD mudah dibaca.      

21 LKPD tidak membangun pengetahuan saya 

sehingga saya menjadi kurang paham 

terhadap materi yang disampaikan. 

     

22 LKPD dapat membuat saya menghubungkan 

dengan konteks nyata dalam kehidupan 

sehari-hari 

     

23 Bahasa yang digunakan dalam LKPD jelas 

dan mudah dimengerti. 

     

  

Pendapat dan saran mengenai LKPD yang disusun oleh peneliti: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 Paritbaru, ………………… 2019 

                 Responden 

 

 

 (…………………………………) 
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Lampiran 2.g: Soal Validitas Pemahaman Konsep 

 

 

SOAL UJI VALIDITAS PEMAHAMAN KONSEP  DENGAN MENGGUNAKAN  

LKPD BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 

 

 

Petunjuk 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap format angket uji validitas minat. Bapak/Ibu cukup memberikan tanda cek( ) pada kolom 

yang telah diberikan. 

2. Singkatan-singkatan yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti: 

 TV  = tidak valid 

 KV  = kurang valid 

 CV  = cukup valid 

 V  = valid 

 SV = sangat valid 
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A.  Aspek Penilaian 

No Indikator Soal Penilaian Ket 

TV KV CV V SV 

1.  Kemampuan menyatakan ulang 

konsep 

Kamu sudah mempelajari bangun datar, 

menurutmu apakah yang di maksud dengan 

persegi panjang? 

      

2.  Kemampuan mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

Manakah bangun datar berikut merupakan 

bangun datar persegi panjang? 

                           

 

               

      

3 Kemampuan memberikan contoh 

dan non contoh dari konsep 

A. Apa saja bangun datar yang berbentuk 

segitiga   

B. Apa saja bangun datar yang tidak 

berbentuk segitiga 

      

4 Kemampuan  menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi 

matematis 

Sebuah Persegi panjang dengan panjang 25 cm 

dan lebar 13 cm. berapakah luas dari persegi 

panjang tersebut? 

      

5 Kemampuan mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup 

suatu konsep 

Diketahui luas persegi panjang 80 cm
2 

lebar 

persegi panjang 8 cm. Berapakah keliling 

persegi panjang tersebut? 
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No Indikator Soal Penilaian Ket 

TV KV CV V SV 

6.  Kemampuan 

menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur  atau 

operasi tertentu. 

Sebuah kamar berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran 3x4 m. Lantai kamar tersebut akan dipasangkan 

keramik berukuran 50x50 cm. Berapa banyak keramik 

yang dibutuhkan untuk menutupi lantai tersebut?  

      

7 Kemampuan 

mengaplikasikan konsep 

atau alogaritma 

pemecahan masalah 

Sebuah pekarangan berbentuk persegi. Panjang sisi 86 

m. Disekeliling pekarangan itu akan ditanami pohon 

pepaya dengan jarak antar pohon 2 m. Berapa banyak 

pohon pepaya yang dibutuhkan? 

      

 

 

B. Penilaian Secara Umum 

No. Uraian A B C D E 

1 Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian soal pemahaman 

konsep siswa menggunakan LKPD berbasis penemuan terbimbing 

     

 

Keterangan 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 
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E = Tidak dapat digunakan 

Saran Perbaikan 

.   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .    .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   

.   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .    .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  . 

.   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .    

.   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .    .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .  .  .  .  .  .  .  .  .  . . 

 

                                                                          

               

                          Pekanbaru,                       2019 

                                                                                                                                                Validator/Penilai   

 

                                                                                                  

                                                                          

                                                                         

 

                                                                                                                                                                    (.   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   . ) 
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Lampiran 4.a: Hasil Uji Validitas Soal Pemahaman Konsep Kelompok Kecil 

 

HASIL VALIDITAS SOAL PEMAHAMAN KONSEP KELOMPOK KECIL 

NO Pemahaman Konsep (Kelompok Kecil) Total Skor 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 

1 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

2 2 2 1 2 1 2 1 11 39 

3 3 1 2 3 3 4 1 17 61 

4 3 4 3 4 4 4 2 24 86 

5 3 2 1 3 2 2 2 15 54 

6 2 3 1 2 3 3 2 17 61 
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Lampiran 4.b: Skor Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep 

 

TABEL SKOR PRETEST dan POSTEST PEMAHAMAN KONSEP  

No Subjek Pretest Postest 

1 S-1 61 86 

2 S-2 68 96 

3 S-3 54 89 

4 S-4 50 75 

5 S-5 43 64 

6 S-6 46 68 

7 S-7 68 89 

8 S-8 71 96 

9 S-9 57 82 

10 S-10 57 86 

11 S-11 50 75 

12 S-12 64 82 

13 S-13 64 93 

14 S-14 68 89 

15 S-15 71 79 

16 S-16 61 79 

17 S-17 68 89 

18 S-18 50 82 

19 S-19 54 93 

20 S-20 71 96 
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Lampiran 4.c: Rekapitulasi Hasil Penilaian Ahli Materi 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKPD MATEMATIKA 

BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING (AHLI MATERI 

PEMBELAJARAN) 

 

Perhitungan Data Syarat Didaktik 

No Komponen Responden Skor Maksimal 

Melly Andriani, M.Pd 

1 4 5 

2 5 5 

3 5 5 

6 4 5 

7 4 5 

8 4 5 

9 4 5 

10 4 5 

11 5 5 

12 4 5 

13 4 5 

Jumlah                                  47 55 

 

Tingkat kevalidan = 
                           

                     
 x 100 % 

Tingkat kevalidan = 
  

  
x 100% 

Tingkat kevalidan = 85,45 % ( Sangat Valid ) 

 

Perhitungan Data Syarat Konstruksi 

No Komponen Responden Skor Maksimal 

Melly Andriani, M.Pd 

4 4 5 

5 4 5 

14 4 5 

15 4 5 

16 4 5 

17 4 5 

Jumlah                                   24 30 
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Tingkat kevalidan = 
                           

                     
 x 100 % 

Tingkat kevalidan = 
  

  
x 100% 

Tingkat kevalidan = 80 % (Valid ) 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  LKPD MATEMATIKA 

BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING SECARA KESELURUHAN 

No Variabel Validitas LKPD Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Syarat Didaktik  47 50 

2 Syarat Konstruksi 24 30 

Jumlah 71 80 

 

Tingkat kevalidan = 
                     

                   
 x 100 % 

Tingkat kevalidan = 
  

  
x 100% 

Tingkat kevalidan = 88,75 % ( Sangat Valid ) 
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Lampiran 4.d: Rekapitulasi Hasil Penilaian Ahli Media 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKPD MATEMATIKA 

BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING (AHLI MEDIA PEMBELAJARAN) 

 

A. Perkomponen 

1. Desain Cover LKPD 

No Komponen Responden Skor Maksimal 

Hj. Sakilah, M.Pd 

1 4 5 

19 4 5 

21 4 5 

24 4 5 

Jumlah                                   16 20 

 

Tingkat kevalidan = 
                           

                     
 x 100 % 

Tingkat kevalidan = 
  

  
x 100% 

Tingkat kevalidan = 80 % (Valid ) 

 

2. Penggunaan Huruf dan Tulisan 

No Komponen Responden Skor Maksimal 

Hj. Sakilah, M.Pd 

3 5 5 

4 4 5 

8 5 5 

10 4 5 

22 4 5 

Jumlah                                   22 25 

 

Tingkat kevalidan = 
                           

                     
 x 100 % 

Tingkat kevalidan = 
  

  
x 100% 

Tingkat kevalidan = 88 % (Sangat Valid ) 
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3. Penempatan tulisan, gambar, kotak dan lainnya 

No Komponen Responden Skor Maksimal 

Hj. Sakilah, M.Pd 

6 4 5 

7 4 5 

9 5 5 

11 4 5 

13 5 5 

15 4 5 

16 4 5 

17 4 5 

Jumlah                                   34 40 

 

 

Tingkat kevalidan = 
                           

                     
 x 100 % 

Tingkat kevalidan = 
  

  
x 100% 

Tingkat kevalidan = 85 % (Valid ) 

 

4. Tampilan Warna 

No Komponen Responden Skor Maksimal 

Hj. Sakilah, M.Pd 

2 5 5 

5 4 5 

12 4 5 

14 5 5 

18 4 5 

20 4 5 

23 4 5 

Jumlah                                   29 35 

 

Tingkat kevalidan = 
                           

                     
 x 100 % 

Tingkat kevalidan = 
  

  
x 100% 

Tingkat kevalidan = 85,71 % (Sangat Valid ) 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  LKPD MATEMATIKA 

BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING SECARA KESELURUHAN 

No Variabel Validitas LKPD Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Desain cover LKPD  16 20 

2 Penggunaan huruf dan tulisan 29 30 

3 Penempatan tulisan, Gambar, 

kotak dan lainnya. 

32 40 

4 Tampilan Warna 29 35 

Jumlah 99 120 

 

Tingkat kevalidan = 
                     

                   
 x 100 % 

Tingkat kevalidan = 
  

   
x 100% 

Tingkat kevalidan = 82, 5 % ( Sangat Valid ) 
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Lampiran 4.e: Hasil Penilaian Kepraktisan Kelompok Kecil 

 

HASIL PENILAIAN KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL  

LKPD MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 

 

No Komponen 
Responden 

S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 

1 LKPD memiliki penampilan yang menarik 4 5 5 4 5 5 

2 Saya tidak tertarik belajar matematika menggunakan LKPD 5 4 4 5 5 5 

3 LKPD memiliki pemilihan warna yang menarik 4 4 4 4 4 4 

4 Gambar pada LKPD jelas, mudah dimengerti dan menarik 

perhatian saya 

4 4 4 4 4 4 

5 Menurut saya gambar yang disajikan pada LKPD terlalu banyak 

sehingga mmebuat saya bingung 

3 4 4 4 3 5 

6 Belajar dengan menggunakan LKPD sesuai dengan kecepatan 

belajar saya 

4 4 4 4 4 4 

7 Penggunaan LKPD kurang meningkatkan motivasi belajar saya. 4 4 5 4 5 5 

8 Cover pada LKPD menarik dan bagus. 4 5 5 4 5 5 

9 LKPD menggunakan kalimat yang sederhana sehingga 

memudahkan saya memahami makna dalam kalimat yang disajikan 

4 4 4 4 4 4 

10 Saya dapat mengerjakan latihan LKPD 4 4 5 4 4 4 

11 LKPD membangun pengetahuan saya sedikit demi sedikit sehingga 

saya benar-benar paham terhadap materi tang disampaikan. 

4 5 5 4 5 5 

12 Materi pada LKPD tidak mendorong saya melakukan kegiatan 

diskusi dengan teman-teman yang lain. 

4 4 5 4 4 4 

13 LKPD menggunakan contoh-contoh soal yang berkaitan dengan 

masalah kehidupan sehari-hari. 

4 4 5 4 5 5 

14 Belajar pada LKPD tidak membuat saya memahami keterkaitan 4 4 4 4 4 4 
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No Komponen 
Responden 

S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 

konsep 

15 Latihan dan tugas siswa pada LKPD lebih memudahkan saya dalam 

memahami materi. 

4 5 4 4 5 5 

16 Belajar menggunakan LKPD membuat saya lebih aktif dan 

semangat. 

4 5 4 3 5 5 

17 Belajar dengan menggunakan LKPD membuat saya merasa bosan. 

 

5 4 5 5 4 4 

18. Latihan soal pada LKPD membuat saya menjadi terlalu sulit untuk 

diselesaikan. 

5 4 4 5 4 4 

19 Penyajian materi dalam LKPD tidak disesuaikan dengan 

kemampuan saya sehingga saya kesulitan untuk memahami materi 

yang disampaikan.  

5 4 5 5 4 4 

20 Teks atau tulisan LKPD mudah dibaca. 

 

4 5 5 3 5 5 

21 LKPD tidak membangun pengetahuan saya sehingga saya menjadi 

kurang paham terhadap materi yang disampaikan. 

 

3 3 4 3 4 4 

22 LKPD dapat membuat saya menghubungkan dengan konteks nyata 

dalam kehidupan sehari-hari 

5 5 5 4 4 4 

23 Bahasa yang digunakan dalam LKPD jelas dan mudah dimengerti. 4 5 4 5 4 5 

Jumlah 99 105 107 98 104 108 
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Lampiran 4.f: Hasil Penilaian Kepraktisan Kelompok Terbatas 

 

HASIL PENILAIAN KEPRAKTISAN KELOMPOK TERBATAS 

LKPD MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 

 

No Komponen 

Responden 

S-1, S-2, S-3, S-4, S-5, S-6, S-7, S-8, S-9, S-10, S-11, S-12, S-

13, S-14, S-15, S-16, S-17, S-18, S-19, S-20 

1 LKPD memiliki penampilan yang menarik 4, 3, 4, 3, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 4, 4 

2 Saya tidak tertarik belajar matematika menggunakan LKPD 5, 4, 3, 4, 3, 4, 5, 5, 4, 5, 3, 5, 5, 4, 4, 5, 3, 4, 3, 5 

3 LKPD memiliki pemilihan warna yang menarik 5, 4, 4, 3, 5, 5, 5, 4, 5, 5, 3, 4, 4, 3, 5, 5, 5, 5, 4, 5 

4 Gambar pada LKPD jelas, mudah dimengerti dan menarik 

perhatian saya 

5, 3, 5, 3, 4, 5, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 5, 3, 5, 5, 3, 3, 5, 4 

5 Menurut saya gambar yang disajikan pada LKPD terlalu banyak 

sehingga mmebuat saya bingung 

4, 4, 4, 3, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 3, 4, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 5, 4 

6 Belajar dengan menggunakan LKPD sesuai dengan kecepatan 

belajar saya 

 

4, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 3, 5, 4, 4, 5, 4, 3, 4, 4, 4 

7 Penggunaan LKPD kurang meningkatkan motivasi belajar saya. 4, 3, 5, 3, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 3, 4, 5, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 4 

8 Cover pada LKPD menarik dan bagus. 

 

4, 5, 5, 4, 3, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 3, 4, 3, 5, 3, 4, 4, 4 

 

9 LKPD menggunakan kalimat yang sederhana sehingga 

memudahkan saya memahami makna dalam kalimat yang disajikan 

4, 4, 5, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 4 

10 Saya dapat mengerjakan latihan LKPD 3, 5, 3, 4, 4, 3, 4, 5, 4, 4, 4, 4, 3, 4, 3, 5, 4, 4, 4, 4 

11 LKPD membangun pengetahuan saya sedikit demi sedikit sehingga 

saya benar-benar paham terhadap materi tang disampaikan. 

3, 5, 5, 3, 5, 4, 5, 5, 3, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 3 

12 Materi pada LKPD tidak mendorong saya melakukan kegiatan 

diskusi dengan teman-teman yang lain. 

4, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 3, 3, 4, 4 

13 LKPD menggunakan contoh-contoh soal yang berkaitan dengan 4, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 4, 5, 3, 4, 4, 3, 4, 4, 3, 4, 4, 4, 4 
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No Komponen 

Responden 

S-1, S-2, S-3, S-4, S-5, S-6, S-7, S-8, S-9, S-10, S-11, S-12, S-

13, S-14, S-15, S-16, S-17, S-18, S-19, S-20 

masalah kehidupan sehari-hari. 

14 Belajar pada LKPD tidak membuat saya memahami keterkaitan 

konsep 

5, 4, 5, 3, 3, 3, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 5, 5, 4, 3, 4, 4, 4, 4 

 

15 Latihan dan tugas siswa pada LKPD lebih memudahkan saya dalam 

memahami materi. 

4, 4, 5, 5, 5, 4, 3, 5, 4, 3, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 3, 4  

 

16 Belajar menggunakan LKPD membuat saya lebih aktif dan 

semangat. 

4, 5, 5, 4, 4, 3, 5, 5, 5, 5, 5, 3, 5, 4, 4, 3, 5, 4, 3, 4 

17 Belajar dengan menggunakan LKPD membuat saya merasa bosan. 5, 5, 5, 4, 4, 3, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 3, 3, 3, 5, 4, 4, 5, 4 

18. Latihan soal pada LKPD membuat saya menjadi terlalu sulit untuk 

diselesaikan. 

3, 5, 4, 3, 5, 5, 5, 4, 3, 5, 5, 3, 5, 3, 5, 4, 4, 4, 4, 5 

19 Penyajian materi dalam LKPD tidak disesuaikan dengan 

kemampuan saya sehingga saya kesulitan untuk memahami materi 

yang disampaikan.  

5, 3, 5, 4, 4, 5, 4, 3, 5, 5, 5, 5, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 3, 4 

20 Teks atau tulisan LKPD mudah dibaca. 4, 5, 3, 4, 5, 5, 5, 5, 4, 3, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 4 

21 LKPD tidak membangun pengetahuan saya sehingga saya menjadi 

kurang paham terhadap materi yang disampaikan. 

 

3, 5, 3, 5, 3, 4, 5, 4, 4, 5, 3, 5, 5, 4, 5, 3, 5, 4, 4, 4 

22 LKPD dapat membuat saya menghubungkan dengan konteks nyata 

dalam kehidupan sehari-hari 

5, 4, 5, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 4, 5, 5, 3, 4, 3, 4, 5, 5, 3, 3 

23 Bahasa yang digunakan dalam LKPD jelas dan mudah dimengerti. 4, 5, 4, 5, 4, 5, 4, 5, 4, 3, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 4 
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Lampiran 4.g: Rekapitulasi Penilaian Siswa Kelompok Kecil 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN LKPD 

MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 

(KELOMPOK KECIL) 

 

A. Secara Variabel Praktikalitas 

1. Minat siswa dan Tampilan LKPD 

a. Indikator A 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

1 28 30 

3 24 30 

5 23 30 

8 28 30 

20 27 30 

23 27 30 

Jumlah 157 180 

 

                               
                   

             
        

 

                               
   

   
        

 

                                                       
 

b. Indikator B 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

2 28 30 

4 24 30 

17 27 30 

Jumlah 79 90 
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Perhitungan Keseluruhan Minat Siswa dan Tampilan LKPD 

Indikator Jumlah Skor Maksimal 

A 157 180 

B 79 90 

Jumlah 236 270 

 

                               
                   

             
        

 

                               
   

   
        

 

                                                       
 

2. Proses Penggunaan  

a. Indikator A 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

6 24 30 

9 24 30 

15 27 30 

19 27 30 

Jumlah 102 120 
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b. Indikator B 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

7 27 30 

12 25 30 

22 27 30 

Jumlah 79 90 

 

                               
                   

             
        

 

                               
  

  
        

 

                                                       
 

Perhitungan Keseluruhan Proses Penggunaan 

Indikator Jumlah Skor Maksimal 

A 102 120 

B 79 90 

Jumlah 181 210 

 

                               
                   

             
        

 

                               
   

   
        

 

                                                       
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
192 

3. Penemuan Terbimbing dan Pemahaman Konsep 

a. Indikator A 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

14 24 30 

16 26 30 

Jumlah 50 60 

 

                               
                   

             
        

 

                               
  

  
        

 

                                                       
 

b. Indikator A 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

10 25 30 

11 28 30 

13 27 30 

18 26 30 

21 21 30 

Jumlah 127 150 
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Perhitungan Keseluruhan Penemuan Terbimbing dan Pemahaman 

Konsep 

 

Indikator Jumlah Skor Maksimal 

A 50 60 

B 127 150 

Jumlah 177 210 

 

                               
                   

             
        

 

                               
   

   
        

 

                                                       
 

B. Secara Keseluruhan Variabel Kepraktisan 

No Variabel Praktikalitas Skor yang 

diperoleh 

Skor Maksimal 

1 Minat siswa dan Tampilan 

LKPD  

 

236 270 

2 Proses Penggunaan  

 

181 210 

3 Penemuan Terbimbing dan 

Pemahaman Konsep 

 

177 210 

Jumlah 594 690 

Rata-rata 86,08% 
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Lampiran 4.h: Rekapitulasi Penilaian Siswa Kelompok Terbatas 

 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN LKPD 

MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 

(KELOMPOK TERBATAS) 

 

A. Secara Variabel Praktikalitas 

1. Minat siswa dan Tampilan Modul 

a. Indikator A 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

1 83 100 

3 88 100 

5 81 100 

8 80 100 

20 84 100 

23 84 100 

Jumlah 501 600 

 

                               
                   

             
        

 

                               
   

   
        

 

                                                      
 

b. Indikator B 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

2 83 100 

4 86 100 

17 85 100 

Jumlah 254 300 
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Perhitungan Keseluruhan Minat Siswa dan Tampilan Modul 

Indikator Jumlah Skor Maksimal 

A 501 600 

B 254 300 

Jumlah 755 900 

 

                               
                   

             
        

 

                               
   

   
        

 

                                                       
 

2. Proses Penggunaan  

a. Indikator A 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

6 83 100 

9 75 100 

15 85 100 

19 85 100 

Jumlah 328 400 
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b. Indikator B 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

7 84 100 

12 85 100 

22 85 100 

Jumlah 254 300 

 

                               
                   

             
        

 

                               
   

   
        

 

                                                       
 

 

Perhitungan Keseluruhan Proses Penggunaan 

 

Indikator Jumlah Skor Maksimal 

A 328 400 

B 254 300 

Jumlah 582 700 
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3. Penemuan Terbimbing dan Pemahaman Konsep 

a. Indikator A 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

14 84 100 

16 85 100 

Jumlah 169 200 

 

                               
                   

             
        

 

                               
   

   
        

 

                                                      

 

b. Indikator B 

No Komponen Jumlah Skor Maksimal 

10 78 100 

11 85 100 

13 81 100 

18 84 100 

21 83 100 

Jumlah 410 500 
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Perhitungan Keseluruhan Penemuan Terbimbing dan Pemahaman 

Konsep 

 

Indikator Jumlah Skor Maksimal 

A 169 200 

B 410 500 

Jumlah 579 700 

 

                               
                   

             
        

 

                               
   

   
        

 

                                                       
 

C. Secara Keseluruhan Variabel Praktikalitas 

No Variabel Praktikalitas Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Minat siswa dan Tampilan LKPD  

 

755 900 

2 Proses Penggunaan  

 

582 700 

3 Penemuan Terbimbing dan 

Pemahaman Konsep 

 

579 700 

Jumlah 1916 2300 

                               
                   

             
        

 

                               
    

    
        

 

                                                       
 

 



 

 

 

1
9
9

 
Lampiran 4.i: Rekapitulasi Hasil Perhitungan Validitas Soal Pemahaman Konsep 

 

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS  

AHLI SOAL PEMAHAMAN KONSEP 

Aspek Validitas No Butir Hasil 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria Total Peraspek Rataan Kriteria Peraspek 

Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep 

1 4 5 80% Valid 5 80% Valid 

Kemampuan 

mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

2 

 

4 

 

 

5 

 

 

80% 

 

Valid 

 

5 80% Valid 

Kemampuan 

memberikan contoh 

dan non contoh dari 

konsep. 

3 

 

4 5 

 

80% Valid 5 80% Valid 

Kemampuan 

menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

5 

 

80% Valid 5 80% valid 



 

 

 

2
0
0

 

Aspek Validitas No Butir Hasil 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria Total Peraspek Rataan Kriteria Peraspek 

Kemampuan 

mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup suatu 

konsep. 

5 4 5 80% 

 

Valid 5 80% Valid 

Kemampuan 

menggunakan 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu. 

6 4 5 80% Valid 5 80% Valid 

Kemampuan 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

alogaritma 

pemecahan masalah 

7 4 5 80% Valid 5 80% Valid 

Hasil 28 35 80% Valid 
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KATA PENGANTAR 

 Puji ayukur kehadirat Allah SWT. Atas karunia dan hidayahNya sehingga 

penulis bisa menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika 

berbasis Penemuan Terbimbing. LKPD ini dibuat untuk meningkatkan motivasi 

dan pemahaman konsep siswa kelas IV Sekolah Dasar dalam mempelajari Bangun 

Datar. 

 Penulis menyadari dalam penyusunan LKPD ini masih memiliki berbagai 

kekurangan. Kritik dan sara selalu diharapkan dari siswa, guru, dan pembaca demi 

perbaikan LKPD ini. Penulis berharap semoga LKPD Matematika  Berbasis 

Penemuan Terbimbing ini dapat bermanfaat dan membantu siswa serta guru 

sehingga terjadi proses pembelajaran dengan baik. 

 

 Paritbaru,   April 2019 

 

     Nuzus Sakinah 
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PENDAHULUAN 

 Salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa saat belajar Matematika 

di Sekolah Dasar dan tercantum dalam kurikulum K13 adalah mampu 

mengidentifikasi sifat-sifat berbagai jenis bangun datar dan menghitung luas 

dan keliling bangun datar tersebut. 

 Kemampuan memahami bangun datar yang baik dapat dipisahkan dari 

pemahaman yang baik tentang konsep-konsep yang terkait misalnya 

pemahaman tentang pengertian dan sifat-sifat bangun datar tersebut. Dengan 

pemahaman yang baik tentang konsep-konsep itu siswa diharapkan mampu 

menghitung luas dan keliling berbagai jenis bangun datar dengan baik dan 

benar. 

 Untuk itu LKPD ini menyajikan uraian materi dengan lebih rinci dan 

mampu membuat siswa belajar sendiri serta uraian materi berdasarkan 

kehidupan sehari-hari yang membuat siswa lebih termotivasi. LKPD ini 

bertujuan untuk membantu agar termotivasi dan memahami konsep bangun 

datar serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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PETA KONSEP 

  
 

  

pERSEGI 
 Persegi 

panjang 

LUAS 
 

KELILING 
 

BANGUN DATAR 
 

segitiga 
 Persegi 

panjang 

segitiga 
 

pERSEGI 
 

Persegi 
panjang 

segitiga 
 

pERSEGI 
 

pERSEGI 
 

Persegi 
panjang 

segitiga 
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BANGUN DATAR 

 

3.9 Menjelaskan dan 

menentukan keliling dan 

luas persegi,  persegi 

panjang dan segitiga. 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling 

dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga.  

 

Kompetensi dasar 

 

 

 

 

3.9.1 Siswa mampu menentukan luas 

persegi. 

3.9.2 Siswa mampu menentukan 

keliling persegi. 

3.9.3 Siswa mampu menentukan luas 

persegi panjang 

3.9.4 Siswa mampu menentukan luas 

persegi panjang 

3.9.5 Siswa mampu menentukan luas 

segitiga. 

3.9.6 Siswa mampu menentukan 

keliling segitiga. 

4.9.1 Siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan keliling 

dan luas persegi, persegi panjang 

dan segitiga. 

Indikator pembelajaran 
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 

Petunjuk penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai 

berikut: 

a. Pahami dan ketahui permasalahan dalam setiap kegiatan. 

b. Amati petunjuk dan langkah langkah yang diberikan. 

c. Lengkapi dan jawab segala kalimat dan soal pada proses penemuan. 

d. Jika mengalami kesulitan dalam proses penemuan baca kembali langkah-

langkah dengan benar, jika mengalami kesulitan silahkan tanya kepada guru. 

e. Kerjakan latihan soal yang telah diberikan. 
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Pernahkah kalian mengamati benda- benda yang ada 

di kelas kalian? Adakah benda-benda tersebut 

berbentuk bangun datar? Bagaimanakah bentuk 

bangun datar persegi? Perhatikan gambar di bawah 

ini? 

                 
Gambar 1 

Dari gambar manakah yang merupakan bangun datar 

persegi ? apakah yang dimaksud persegi? Untuk lebih 

memahami materi bangun datar persegi lakukan 

kegiatan berikut!  

 D            C 

 

 

A   B 

Gambar 2 

Persegi 

Unsur-Unsur Persegi 

AB, BC, CD, dan AD dinamakan 

sisi persegi ABCD 

AC dan BD dinamakan diagonal 

persegi ABCD 

1 

LUAS BANGUN DATAR PERSEGI 
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Gambarlah sebuah persegi dengan ukuran sisi yang 

kamu kehendaki! Gambarlah pada kolom di bawah ini. 

 

                                                    0020 cccggh,k 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO BERPIKIR 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana panjang semua sisi persegi? 
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Tahukah kamu apa itu luas?  Untuk memahami apa itu luas 

perhatikan gambar berikut ini! 

                                                        

 

 

Gambar 3 

Dari gambar 3 di atas yang berbentuk bangun datar persegi 

di isi dengan berbagai bangun datar yang lebih kecil yang 

disebut sebagai persegi satuan. luas. Permukaan yang terisi 

dinamakan luas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

LUAS PERSEGI 

Untuk 

menutupi 

Hasil 

Berapakah luas bangun datar persegi di atas? 
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Sekarang lakukanlah kegiatan berikut ini! 

1. Kerjakanlah bersama teman sebangkumu 

2. Tempelkanlah persegi satuan yang sudah diberikan oleh 

gurumu dalam persegi. 

3. Tempelkanlah dengan rapi pada persegi dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ingat  

Luas adalah banyaknya satuan luas yang 

dapat digunakan untuk menutupi bangun 

datar secara rapat ( tanpa bertumpuk) 

 

 

 

 

 

Berapakah luas persegi yang kamu dapatkan? 
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Lakukan kegiatan di bawah ini untuk menemukan rumus 

luas persegi 

 

 

1. Gambarlah sebuah persegi pada sebuah kertas petak (3 

petak ke kanan, 3 petak ke bawah, 3 petak ke kiri dan 3 

petak ke atas)  

 
             

             

             

             

             

             

             

 

2. Dari gambar persegi yang sudah kamu kerjakan di atas 

berapakah luas persegi tersebut? 

 
 

                                            

                           
1. Gambarlah sebuah persegi pada sebuah kertas petak (5 

petak ke kanan, 5 petak ke bawah, 5 petak ke kiri dan 5 

petak ke atas)  

 

Kegiatan 2 

Kegiatan 1 
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2. Dari gambar persegi tersebut berapakah luas persegi 

yang kamu dapatkan? 

3. Dari kegiatan 1 dan kegiatan 2 bagaimana caramu 

mendapatkan luas persegi? Tulislah jawabanmu pada 

kolom di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuangkan pikiranmu 
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1. Berapakah banyak sisi yang ada pada persegi ? 

 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Bagaimana panjang sisi yang ada pada bangun datar 

persegi ? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3.  

   

   

   

 
Hitunglah luas dari persegi satuan yang ada pada 

gambar ! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

Latihan Soal AYO BERLATIH 
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4. Keliling sebuah bangunan berbentuk persegi adalah 48 

m. berapkah luas bangunan persegi tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

 

5. Sebuah kebun anggur pak Subur berbentuk persegi 

dengan panjang sisinya 56 m. Berapakah luas kebun 

anggur yang dimiliki oleh Pak Subur ? 
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Penyelesaian: 

Diketahui :  

 

Ditanya : 

 

Jawab : 

 

 

 

 



Bangun Datar Semester 2 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahukah kamu apa itu kelilimg? Untuk memahami apa itu 

keliling perhatikan gambar berikut ini ! 

 

 

Ketika kamu belajar olahraga guru olahrga mu sering 

meminta kamu untuk berlari mengelilingi lapangan. Nah, 

ketika kamu ingin berlari mengelilingi lapangan 1 putaran 

Persegi 2 

KELILING BANGUN DATAR PERSEGI 

AYO MEMBACA 
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penuh. Kamu akan memulai dari lintasan awal sampai 

bertemu dilintasan akhir. Maka lintasan yang ditempuh 

dinamakan keliling. 

 

                                         

 

 

 

 

Kamu sudah tahu apa itu keliling, agar kamu lebih paham 

lakukan kegiatan berikut ini! 

1. Gambarlah sebuah persegi (4 petak ke kanan, 4 petak ke 

bawah, 4petak ke kiri, dan 4 petak ke atas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ingat  

Keliling bangun datar adalah jumlah 

keseluruhan panjang sisi yang dimiliki oleh 

suatu bangun datar. 

Ayo Berlatih 

          

          

          

          

          

          

 

Kegiatan 1 
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2. Berapakah jumlah keliling bangun datar tersebut? 

 

 

 

 

 

1. Gambarlah sebuah persegi (5 petak ke kanan, 5 petak ke 

bawah, 5 petak ke kiri, dan 5 petak ke atas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Berapakah jumlah keliling bangun datar persegi di atas? 

 

 

 

 

 Kegiatan 2 

Ayo Berlatih 

          

          

          

          

          

          

 

 

. . . . 

. . . .  
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3. Dari Kegiatan 1 dan kegiatan 2 bagaimanakah cara 

kamu mendapatkan keliling persegi?          

 

      

 

 

 

 

                                            

 

 

1. Sebutkan 3 benda yang berbentuk bangun datar persegi! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2.   

   

   

   

Hitunglah keliling bangun datar persegi di atas! 

Latihan Soal 
AYO BERLATIH 

Mari menyimpulkan 
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Sebuah persegi dengan luas 25 cm. berapakah keliling dari 

persegi tersebut? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Sebuah persegi, panjang sisinya 20 cm. berapakah keliling 

persegi tersebut? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

5.              

Lani membeli 2 bingkai foto berbentuk persegi yang 

mempunyai panjang sisi 15 cm.  Lani ingin menghias 

bingkai foto menggunakan pita. Apabila pita tersebut 

dipasangkan hingga mengelilingi bingkainya, berapakah 

panjang seluruh pita yang dibutuhkan lani untuk 

menghias ketiga bingkai foto?    
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Penyelesaian:  
Diketahui :  
 
Ditanya :  
 
Jawab : 
 

 

 

 

 



Bangun Datar Semester 2 16 

 

 

 

 

 

 

Pernahkah kamu melihat bangun datar persegi 

panjang ? apa sajakah benda–benda persegi Panjang 

yang sering kamu jumpai disekitarmu ? ini adalah 

contoh persegi panjang yang mungkin sering kamu 

jumpai   

         

Dari gambar menurutmu bagaimanakah bentuk 

bangun datar persegi panjang? Adakah perbedaan 

bangun datar persegi panjang dengan bangun datar 

persegi? Untuk lebih memahami materi persegi 

panjang perhatikan gambar berikut ini! 

D                      C    

 

 

A                         B 

Unsur – Unsur Persegi Panjang 

AB dan CD dinamakan 

panjang 

AD dan BC dinamakan 

lebar 

AC dan BD dinamakan 

diagonal 

Persegi panjang 3 

LUAS  BANGUN DATAR PERSEGI  PANJANG 

Unsur – Unsur Persegi 
Panjang 

AB dan CD dinamakan 
panjang 
AD dan BC dinamakan 
lebar 
AC dan BD dinamakan 
diagonal 
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Dari gambar dapat diambil kesimpulan bahwa persegi 

panjang adalah sebagai berikut! 

a. Berapa banyak sisi pada persegi panjang. . . 

b. Apakah sisi persegi panjang tersebut sama panjang . . . 

c. Sisi AB Sejajar dengan . . . . 

d. Sisi AD sejajar dengan . . . . 

     Jadi, AB  = . . . .   dan AD = . . . . . 

 

 

 

Pada pertemuan sebelumnya kamu sudah tahu apa itu luas. 

Untuk memudahkan kamu mencari luas pada bangun datar 

persegi panjang kerjakan kegiatana berikut ini! 

 
 

 
No Bangun 

Datar 

Luas (l) panjang (p) Lebar  P x l 

1  
                  

2 2 1 2 x 1 

2                         

             

. . . . . . . . . .  . . . 

3                        

         

. . .  . . . . . .   . . . 

4                                    

 

                   

. . . . . .   . . .  . . . 

LUAS PERSEGI PANJANG 

AYO BERALTIH 
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1. Dari Kegiatan di atas apakah hasil dari kolom luas dan 

kolom pxl hasilnya sama?  

2. bagaimana cara kamu mendapatkan luas bangun datar 

persegi panjang? 

 

                                                                      

 

 

 

 

 

 

 

‘ 

 

 

      

 

  

1. Apakah panjang sisi pada persegi panjang sama? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………….………………………………………

………………………………………………………………………............... 

Latihan Soal 

AYO TULIS PENJELASANMU  

Kamu Pasti Bisa 
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2.                                             

 

a. Dari gambar persegi panjang di atas tentukanlah 

banyak persegi satuan pada sisi lebar dan sisi panjang 

b. Berapakah luas persegi panjang tersebut? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Gambarlah persegi panjang ABCD dengan AD =  5 cm 

dan AB = 8cm 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Setelah menggambar persegi panjang jawablah 

pertanyaan berikut. 

Hitunglah luas persegi panjang ABCD tersebut! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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4.  

Sawah Pak Anton berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran lebar 13 m dan panjang 27 m berapakah luas 

sawah pak Anton? 

 
                                                                                                                                     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyelesaian: 

Diketahui :  

 

Ditanya : 

 

Jawab : 

 

 

 



Bangun Datar Semester 2 21 

 

 

 

 

 

 

 

Bangun datar persegi panjang memiliki 2  pasang sisi. 1 

pasang sisi yang berhadapan  dan 1 pasang lagi sisi yang 

saling berhadapan.  

Kerjakan kegiatan berikut ini untuk mencari keliling 

persegi panjang! 

No Bangun Datar Sisi 
Terlentang 

Sisi Tegak Keliling 

1            

                    
 

6 4 10 

  
 
 
 

. . . . . . . . . 

  
 
 
 
 

. . . . . . . . . 

  
 
 
 
 
 

. .  .  . . .  . . . 

Persegi Panjang 4 

KELILING  BANGUN DATAR PERSEGI 

PANJANG 

KELILING PERSEGI PANJANG 
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Setelah kamu mengisi kolom untuk mencari kelilin persegi 

panjang. Menurut kamu bagaimana cara mendapatkan 

keliling persegi panjang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO TULIS JAWABANMU 
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1.                                             

                                                 
 
Hitunglah keliling bangun bangun datar persege panjang 
di atas! 
………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

2. D           5 cm          C                                                                                                                                                     

                                          4 cm      

 

     A                             B 

Hitunglah keliling persegi panjang ABCD ! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

LATIHAN SOAL 
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3. Diketahui luas persegi panjang 80 cm2 lebar persegi 

panjang 8 cm2.. Berapakah keliling persegi panjang 

tersebut? 

 

 

                                                                            

 

 

 

 

 

 

 

4. Kebun Singkong berbentuk persegi panjang berukuran  

panjang 40 m dan lebar 25 m. disekeliling kebun akan 

dipasang pagar dengan biaya Rp. 115.000,00 per meter. 

Biaya yang digunakan untuk pemasangan pagar tersebut  

adalah . . .  . 

 
                                                                                                                                     
 
 
 
 
 
 
 

Penyelesaian:  

Diketahui :  
 
Ditanya :  
 
Jawab : 
 

 

 

 



Bangun Datar Semester 2 25 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

 

Diketahui :  

 

Ditanya : 

 

Jawab : 
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Pernahkah kamu melihat bangun datar segitiga? Dan 

apakah segitiga itu? Amati gambar di bawah ini!  

    

Gambar 1 

Gambar di atas adalah contoh segitiga pada kehidupan 

sehari-hari. Apakah nama benda-benda di atas?  Benda apa 

saja yang berbentuk sgitiga yang kamu ketahui ? 

                                                                                                                          

 AYO MEMBACA 

 

 

Segitiga adalah bangun datar 
yang dibentuk oleh tiga garis 
lurus yang saling berpotongan.  

 

Segitiga 
5 

LUAS  BANGUN DATAR SEGITIGA 
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Perhatikan dan cermati gambar berikut ini ! 

D                                        C                                                                                                        
 

A        P                     B                        a                     

 

 

 

 

           
           
     

 

Nah, sekarang mari kita cari tahu cara mencari luas dari 

bangun datar segitiga. 

Petunjuk  

1. Kerjakanlah bersama teman  kelompokmu 

2. Gambarlah sebuah persegi panjang 5 petak ke kanan, 3 

petak ke bawah, 5 petak ke kiri dan 3 petak ke atas 

Segitiga dari potongan persegi panjang,. (setengah dari 

persegi panjang) 

Pada Segitiga 

P = a 

l = t 

Kamu Harus Tahu 

l 

t 
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3. Selanjutnya guntinglah persegi panjang tersebut menjadi 

dua bagian yang sama besar yang berbentuk bangun 

datar segitiga 

4. Hitunglah jumlah seluruh persegi satuan pada persegi 

panjang! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempelkanlah hasil guntingan kamu pada kolom di 

bawah ini! 

Gambar 1                                                Gambar 2 
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Bagaimana cara kamu mendapatkan luas segitiga? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah gambar yang kamu gunting besarnya sama? 

 

 

 

Apakah ukurannya sama? 

 

 

 

. . . . 

. . . . 

Ayo tulis jawabanmu Ayo tulis jawabanmu 
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1. Ada berapa banyak sisi yang ada pada bangun datar 

segitiga 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 
2. Gambarlah sebuah segitiga dengan tinggi 5 cm dan alas 9 

cm lalu carilah luas bangun datar segitiga tersebut! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

3. Luas segitiga di bawah adalah …… cm2 

 

                    6 cm 

 

                            10 cm 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

 

LATIHAN SOAL 
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………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

4. Luas dari sebuah segitiga yang panjang alasnya 24 cm 

adalah 108 cm. berapakah tinggi dari segitiga tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

5. Sebuah sawah berbentuk segitiga siku-siku yang memiliki 

panjang alasnya 40m dan memiliki tinggi 80m. hitunglah 

luas sawah tersebut! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………  

……………………………………………………………………………… 
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Kamu sudah tahu bukan apa itu keliling ? 

Untuk mencari keliling bangun datar segitiga lakukan 

kegiatan berikut ini!  

Petunjuk  

1. Kerjakanlah bersama teman sebangku  

2. Hitumglah keliling segitiga pada gambar di bawah ini! 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1    Gambar 2 

 

 

Segitiga 
6 

KELILING BANGUN DATAR SEGITIGA 

7 cm 9 cm 

5 cm 

7 cm 

7 cm 

7 cm 
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Berapakah keliling segitiga yang kamu dapatkan 

pada gambar 1 

 

 

 

Berapakah keliling segitiga yang kamu dapatkan 

pada gambar 2 

 

 AYO DISKUSIKAN 

BERSAMA TEMAN 

SEBANGKUMU 

Bagaimana cara kalian mendapatkan keliling bangun 

datar segitiga? 

 

 

 

 

 

 . . . . 

. . . . 
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1. Sebutkan 3 benda yang berbentuk segitiga! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 
2. Gambarlah sebuah segitiga ABC dengan panjang setiap 

sisi nya berturut- turut 5 cm , 6 cm dan 8 cm. setelah itu 

carilah keliling bangun datar segita ! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

Latihan Soal AYO BERLATIH 
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3.  

 

                       

                                                                   

 

 

Hitunglah keliling bangun datar segitiga di atas! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

4.  

 

 

Keliling sebuah segitiga adalah 64 cm. berapakah sisi c 

dari segitiga disamping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 cm 10 cm 

6cm 

a = 24 cm 
b = 12 cm 

c = ? 
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5. Sebuah empang berbentuk segitiga sama sisi dengan 

panjang sisinya 12. empang tersebut akan dikelilingi 

pagar bamboo. Untuk 1 m membutuhkan 5 bambu. 

Banyak bambu yang dibutuhkan adalah . . . 

 
6.  
7.  
8.  

9.  

10.  

 

 

 

 

                                                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui :  
 
Ditanya : 
 
Jawab : 
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